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ABSTRAKSI

Ferdian Arianto, 2008. Konsep Pluralisme Agama Menurut Budhy Munawar
Rachman.

Konteks penelitian skripsi ini adalah pemikiran Budhy Munawar Rachman
ditinjau dari sudut pandang tentang kesetaraan dalam kehidupan tnragama di
masyarakat,yang lebih difokuskan lagi pada konsep pluralisme agama dalam dimensi
kehidupan. Adapun fokus permasalahan yang hendak dikaji adalah: (1) bagahnau
konsep pluralisme agama menurut Budhy Munawar Rachman, dan (2) bag&nara
makna pluralisme agama dalam kehidupan masyarakat t»ragam&

Untuk menjawab permasalahan tersebut di atas, maka pendekatar penelitiur
Yang dimakan dalam »nulisan skripsi ini adalah pendekatan kualitatif, dengan
jenis penelitian yang lebih bersifat dokumentasi tertulis, yahri buku-buku atau
naskah-naskah tertulis yang bersumt»r dari karya tulis Budhy Munawar Rachman
sendiri (sumber data primer) ataupun yang bersumber dari tulisan orang lain
mengenai Yang Wmikiran Budhy Munawar Rachman (sumber data skunder). Untuk
itu wnelitian atau kajian ini dapat disebut juga dengur penelitian keptutakaan atau
kajian lettenr. Dengan teknis analisis yng t»rsifat komparatif) maka penelitian atau
kajian ini akan menghasi]akan satu penelitian yang bersifat komparatif
(perbandingan) antara konsep yang satu dengar lainny&

Secara global hasil penelitian ini dapat disebutka1 bahwa ternyata anlzra
konsep BudIl:r Munawar Rachman dan W pakar pluralisme lainnya terdapat
Wrbedaan Yang sangat pdnsipil, walaupun sebenarnya saling melengkapi. Adapun
detail hasil penelitian ini ' secara lebih lurjut (lipat dikaji dalam pembah hn
selanjutnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kitab suci disebutkan bahwa Allah menciptakan mekanisme

pengawasan dan pengimbangan antara sesama manusia guna memelihara

keutuhan bumi, dan merupakan salah satu wujud kemurahan Tuhan yang

melimpah kepada umat manusi& “Seandainya Allah tidak mengimbangi

segolongan manusia dengan segolongan lain, maka pastilah bumi hancuc namun

Allah mempunyai kemurahan yang melimpah kepada seluruh alam.” (QS Al-

Baqarah

1

251)

4.WIS 'IUI aJI iiI:3 aJIL} 3'3l: HS 9DI Dib Ppi3$
_ 9 # g 4 n + + XH P

phil o3' 1lj r' EhH &UJI 90163: 433 iLIi Lie ,LaS

8 =gl' aTul A ii dT=>JiS ,hIT
16

Ajaran Islam yang pluralis ini telah diterima dan ditolak umat manush

Kita harus memperhatikan mereka semua, dari yang menerbna kebenuar dar

1 Departemen Agama RI, 41-Qur ’ an darI TerjemahlrFc4transliter ( Arab Lain) model kanan-
kiri (Semarang: CV. Asy-Syifa’ 2001) hal 87- 88.

1
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yang menolaknya. Kita dapat menarik pelajaran untuk menirunya, dan dari yang

menolak untuk menghindarinya.2

Pluralisme adalah “hukum “ ilahi dan “sunnah” ilahiyah yang abadi pada

semua bidang kehidupan, sehingga pluralitas itu sendiri telah menjadi

karakteristik umat makhluk Allah. Pluralitas adaldr “sunnah” dar “ayat” Allah

Yang vegetasi dan buah-buahan, dalam hewan dan binatang, dan dalam semua

jenis makhluk bahkan dalam manusia, macamnya; afiliasinya dan tingkat

prestasinya dalam melaksanakan kewajiban% dar lebih cbd itu) bahwa pada

level syariat dan peradaban, semua bersifat pltna1.3

Salah satu Yang menjadi problem paling besar dalam kehidupan beraguna

dewasa ini, yang ditandai oleh kenyataan pluralisme adalah bagaimana teologi

suatu agama mendefinisikan diri ditengdr agama lain? Dengan semakh

berkemban@Ya pmahaman pluralisme agama, t»rkembanglah sebuM faham

teologia relidanum. Pahun ini menekalkan semakh FnntingDya dewasa iN

untuk t»lteolog dalam konteks agam% pada tingkat pribadi. Hubungan antar

tokoh agama di Indonesia mungkhr tidak menjadi lnrsoalan! tetapi pada thgkat

teolods yang merupAar dasu dui agamA muncul kebhglmgan_kebhgmgan!

khususnya mengenai bagahnana suatu agama mw mendifmsMl diri di tengah_

2 BudhY Munawar Rachman, Islam Pluralis : Wacana Kesetaraan Kaum Beriman
(Jakarta : FF. RajaGra6ndo Persada 20(A).hal.xix. ’

==loha Anis Malik 7'"' Pl'"'li'"" Ag'"'', (Jakarta: Pers»ktif Gem, I.„.i, 2005), 206-

2
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tengah agama lain yang juga eksis dan punya keabsahan.4 Sehingga,

menimbulkan pertanyaan apakah ada kebenaran dalam agama lain? Apakah ada

keselamatan dalam agama lain? Dan apakah semua agama menyembah pada

Tuhan yang sama?.5

Jika memang ada kesukaran untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang

timbul di atas, maka yang harus dipikirkan sekarang adalah bagaimana menjalin

hubungan yang harmonis antaraumat beragama. Pertanyam-pertaryml tersebut

sudak sejak dulu sering menghujani umat t»ragama, apalagi pada era globalisasi

di mana, informasi sangat mudah didapat. Ahbat dui perkembangan itu tichk

sedikit yang menimbulkan konflik antar agana di tengdr masyarakat.

Manusia diciptakan oleh Allah SWT selalu berbeda-bed& demikIan juga

Nmikitan para cedikiawan muslim dalam mengartikan pluralisme agama juga

bert»da-beda antara Yang satu dengan Yang lain. Namun, perbedaan-perbedaan

itu telah t»rujung pada konteks yang sama, yaitu untuk kerukunan umat

beragama

Menurut Alwi Shihab, pludisme merupakan pemahaman yang

didalamnYa menWtamakan satu hal yang commited. Setiap umat beragana hmm

mempunyai komitmen yang tidak boleh dicanpur dengan ajaran agama lain.

Suatu ket»naran hal:us diYakini muh oleh Wmeluknya Dalam menjalankan

:Khahmad Dadang, Sosiologi Agama. (Baldwlg: rr Remaja Rosdakarya1 2002)Tha1 170

5 Tabroni dan Syamsul Arifin, Islam Plwali5m; Budaya dan Politil (G)gyakarl;: Sipres9
1994),hal 33 –- -

3
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komitmen dari agamanya, seseorang tersebut tidak boleh ekstrim, namun mereka

harus mempunyai sikap inklusif (membuka diri) dalam konteks sosialnya.6

Sama halnya dengan apa yang dikatakan oleh M. Syafi’i Anwar berikut

ini, yaitu bahwa pluralisme agama adalah pemahaman yang didalamnya terdapat

sikap yang menghargai plurahtas keyakinan keagamaan orang lain sebagai bagian

Yang asasi dalam diri manusia, tanpa harus mengakui kebenaran ajaran agama

orang lain. Pengakuan terhadap suatu ’ket»naran” agana dapat dikategorikan

”benar” apabila benar menurut pemeluk aguna itu sendiri. Jadil keberuran agama

itu dapat dikatakan benar oleh pemeluk aganarya sendiri dan belum tentu benar

menuIut orang lain.7

Namun demikian, toleransi dm pluralisme tidaklah mudah untuk

diwujudkan, kita harus berusdra agar kecurigaan1 ketegangan) rnrtengkaran

antarulnat beragama dapat segera terselesaikan meskipun tidak dalun waktu yang

sekejap' Dalam tubuh Islam pun sudah terWcah belah, timbulnya Islam kanan

yang konservatif dan Islam kiri yalg hgb bebas tiM batas sudah tidak dapat

disatukan lagi. Hanyalah toleransi dan pludisme jalan kehurnya.

MenuIut Budhy Munawm, plualisme tichk cbpat dipahami lunya dengan

mengatakan, bahwa masymakat kita majemuk beraneka ragam9 terdh dM

berbagai suku dan agam% Yang justru hanYa menggambarkan kesan &agmentasi,

bukan pluralisme. Pluralisme juga tidak tx)leh dipahami sekaM sebagai

6 Alwi Shihab, Islam Inklusif, (Jakarta: Miml9 1997))hal 43

' _HeFY SuciPtot Islam Mahzab Tengah: Persembahan 70 Tahun Tarmizi Taher, (Jakartz:
Grafindo Kha7anah Ilmu, 2007),hal 93. ' -

4
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“kebaikan negatif’ (negative good), hanya ditilik dari kegunaannya untuk

menyingkirkan fanatisme (to keep fanaticism ar bay). Pluralisme harus dipahami

sebagai “peRalian sejati kebinekaan dalam ikatan-ikatan keadat>an” (gemrine

engagement of dtversities within the bonds of ctvility). Bahkan, pluralisme adalah

suatu sarana bagi keselamatan umat manusia, antara lain melalui mekanisme

pengawasan dan pengimbangan yang dihasilkannya.8

Pluralisme antarumat t»ragama memang smgat diperlaab rwnun ti(kk

boleh hIP bahwa I»mahaman intern umat hragana khusunya Islam juga

di»rlukan, karena dalam tubuh Islam sendiri sudah ter&agInentasi menja$

kelomwk-kelompok keagamaan dengar pemahaman dar lnngalaman beragama

yang variatif, ada yang liberal, ada yang radikd, ada pula yang moderat.

Melihat @tu mdn@Ya untuk mengimplementasikan konsep

plufalisme agama dalam meredam konflik dan menjalin kerukunan altarunat

belagama di Indonesia) maka Fnelitian ini mengambil judul ”Pluralisme

Agama Dalam Konsep Budhy Munawar Rachman.”

B. Rumusan Masalah

Setelah menwikan latar belak.mg di aw maka yang menjauH

r»rmasalahannya adalah:

1. Bagaimana konsep pluralisme menurut teologi agama?

2. Bagaimana konsep pluralisme agama menurut Budhy Munawar?

8 Budhy Munawar rachman, Islam Pluralb....39

5
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3. Bagaimana kontribusi pemikiran BudhY tedradap pluralisme agama?

C. Alasan Memilih Judul

Ad@tur alasan penulis memilih judul ”Pluralisme Dalam Konsep

Budhy Munawar Rachman” adalah, sebagai t»dkut:

1. Pembicua,in tentang pluralisme agama merupakan topik yang masih hangat

dan malarik perhatian banyak orang.

2. Phudisme agama dipandang sebagai salah satu solusi yang fundamental

dalam menyelesaikan konflik dan menjalin kerukunan umat beragam&

D. Tujuan Dan Kegunaan

Sej Lan dengan objek kajian dan rumusan masalah yang telah penulis

rumuskan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai oleh I»nulis adalah:

1. Ingin memahami tentang konsep pluralisme agama menurut teologi.

2. Ingin memahami tentang konsep pluralisme agama menurut Budhy Munawar

Rachman.

3. Ingin mengetahui kontribusi pemikiran Budhy Munawar terhadap pluralimre

agama

6
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Pluralisme agama

'/

Pluralisme agama merupakan suatu pertemuan

yarg sejati dari keragaman dalam ikatan-ikatan

kesopawr (bonds of civility) . Di mana

pemahaman terhadap pluralisme agama dapat

dikembangkan secara konsisten, maka akan dapat

menghasilkan perdamaian dan kebahagiaan

sejati.9

Rancangan atau buram surat-surat atau

sebagainya.10

Budhy Munawar-Rachman : Adalah direktur pusat studi Islam Paramadina, yang

pekerjaannya merancang program-program studi

keislaman, yang mana sedikit banyak

pemikirannya dipengaruhi oleh faktor

keindonesiaannya yang mana Indonesia adalah

negara yang terdiri dari beragam agama, suku

bangsa dan ras serta sedikit banyak juga

mengambil pemikiran dari Nurcholis Madjid.

Beliau juga mengajar ilmu-ilmu agama di

Perguruan Tinggi Paramadina dan filsafat Islam

Konsep

9 Nadroh Siti, Wacana Keagamaan dan Politik Nurcholis Madjid, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1999), 114

10 Budiono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Agung, 2005), 284

7
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pada Sekolah Tinggi Filsafat (STF) DriYmkmYa,

Jakarta , 11

JaIL yulg dhnaksud dengan judul skripsi ini adalah memFlajad

penikiran Budly Munawar-Rachman tentang pluralisme agama.

F. Metode Penelitian

1. Jelas Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Jelas dan pendekatan penelitian ini, penulis menggunakan Library

Research (studi kepustakaan), yaitu mencari dan mengenai nilai-nilai atau

variabel yang berupa catatan, transkip, buku dan sebagainya.9 Data yang

diperoleh melalui studi ini lebih berkisar pada tema hubungan antara NU

dengan negara pada tahun 1966-1981.

2. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data, penulis

menggunakan metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, aanskip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

notulen rapat, agenda dan sebagainy& 12

3. Metode Analisa Data

11 Budhy Munawar-Rachman, Islam Pluralis ... ... ... ... ... ...,601
Bakhtiar Effendy, Teologi Baru Politik Islam 9 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian :

Suatu Pertdekatwr Praktek cet. Ke-2 (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1998), 236
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan PrakIil (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1992), hal 200.

8
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Metode analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif

Dengan menggunakan model analisis kualitatif Miles dan Huberman yang

terdiri dari: Reduksi Data, Penyajian Data dan Palarikan

Kesimpulan/Verifikasi.

& Reduksi Data

Reduksi data merupakan satu t»ntuk analisis yang menajamkan,

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dar

mengorganisasikan data dengan cara sedemikiar rupa, sehingga

kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dar diver{frk©i.13

b. Penyajian Data

Penyajian data adalah menyajikur sekumpulan informasi yang

tersusun dan memberi kemungkinan admya penuikan kesimpulan dan

pengambilan tindakan. 14

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan suatu linjatun ulang

pada catatan-catatan, di mana dengar bertukm pikhwr dengan teman

sejawat untuk mengembangkm “kesepak,atur intersubjekdf '. Hal ini

dapat dilakukan dengan mencari uti benda-ben(b dengan men(ntat

keteratulan, konfigurasi-konfigurasi, serta alur sebab akibat. 15

13 Miles dan HLberrnan, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press) 1992)) 14
14 Ibid. 17.

15 Ibid, 19

9
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sejawat untuk mengembargkm “kesepakatan intersubjeM’. Hal ini

(lipat dilakukan dengan mencari arti t»nda-benda dengan mencatat

keteraturan, kon6gurasi-konfigurasi, serta alu sebab akibat.15

G. Sistematika Pembahasan

Agar kbb sistematis pengerjaan tugas akhir tersebut, maka penulis perlu

mendiskripsikan muatan yang terkandung dalam skripsi ini yaitu :

Bab pertama, tndsikan pendahuluan yang mencakup, latar t»lakang, rumusan

masalah, dan penegasan alasan memilih judul, tujuan yang ingin dicapai,

metodologi penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, sekilas tentang Bu(thy Munawar yang mencakup tentang : latar

belakang pemikirannya tentang pluralimre agama, karya-karya Budhy Munawar

sebagai dasar dari kajian tersebut.

Bab ketiga, pluralisme agama dalam kehidupan antaragama, dan pengaruhnya

terhadap kestabilan dalam hubungan antaragama

Bab keempat, analisa yang meliputi: penganalisaan hal-hal yang telah dipaparkan

dalam Mb ketiga yang dikaitkan dengan hal-hal yang dipaparkan da]am bab

kedu&

Bab kelima, yang meliputi kesimpulan dan penutup.

15 Ibid, 19
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BAB II

PLUMLISME A(,AhM PERSPEKTIF TEOLOGI

A Pengertian Pluralisme ABIna

Tidak semua orang sependapat dengan pengertian pluralisme agama, karena

di samping ada yang setuju dan menaruh harapan padanya, ada pula t»rbagai

keHrawathan ataupun kecuigaan terhadapnya. Pluralisme adalah merupakan

“hukum“ ilahi dan “sunnah” ilahiyah yang abadi di semua bidang kehidupan,

sehingga pluralitas itu sendiri telah menjadi karakteristik umat makhluk Allah.

Pluralitas adalah “sunnah” dan “ayat” Allah yang vegetasi dan buah-buahan, dalam

hewan dan binatang, dan dalam semua jenis makhluk, bahkan dalam manusia,

macamnya; a61iasinya dan tingkat prestasinya dalam melaksanakan kewajibannya,

dan lebih dari itu, bahwa pada level syariat dan peradaban, semua t»rsifat plural 1.

Istilah pluralisme agama sering disalahfahami atau mengandung pengertian

yang kabur, meskipun terminologi ini t»gitu IX)pula dan tampak disambut begitu

hangat swara universal. Hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya kajian

internasional, khususnya setelah konsili Vatikan II. Surwuh sangat mengejutkan,

tunyata tidak banyak, bahkan langka, yang coba mendefinisikan pluralisme agama

itu. Seakan wmarIa pluralisne agama sudah disepakati swara konsensus dan final,

dan untuk itu taken for granted. Karena pengaruhnya yang luas, istilah ini

1 Anis Malik Ttroha...,2(»207
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memerlukan pendefinisian yang jelas dan tegas baik dari sed arti litenrnYa maupun

dni segi konteks di mana ia banyak diglrnakan2.

Swara epistemologi, pluralisme agama, t»rasal dari dua kata, yaitu

“pluralisme” dar “agama”. Dalam bahasa Arab diterjemahkan “ al-ta ’ addudiyyah al-

diniyyah ” dan dalam bahasa Inggris ' religious plwalism ”. Oleh karena istilah

pluralisme agama ini &rasa1 dari bahasa Inggris, maka cara mendefinisikan harus

merujuk kepada kamus bahasa tersebut. Pluralism t»rarti 'jama’ atau lebih dari satu.

Dalam kamus bahasa Inggris mempunyai tiga pengertian. Pertama, pengertian gereja:

sebutan untuk orang yang memegang lebih dari satu jabatan dalam struktur gereja.

Kedua, pengertian 6_osofis: t»rarti sistem pemikiran yang mengakui adanya landasan

pemikiran yang mendasar yang lebih dari satu. Sedangkan yang ketiga, pengertian

sosiopolitis: adalah suatu sistem yang mengakui koeksistensi keragaman kelompok,

baik yang t»rcorak ras, suku, aliran maupun partai dengan tetap menjunjung tinggi

aspek-aspek perbedaan yang sangat karakteristik di antara kelompok-kelompok

tersebut3.

Semenbra itu, definisi agama dalam wacana pemikiran barat telah

mengundang I»rdebatan dan polemik yang tidak t»rk«udahan, baik di bidang ilmu

filsafat, teologi, sosiologi, antropologi, maupun di bidang ilmu perbandingan agama

(religiongwjssenschaft) sendiri. Sehingga sulit, bahkan dikatakan mustahil, untuk

mendapatkan definisi agama yang bisa diterima atau disepakati semua kalangan.

2 Ibid //

3 Ibid 2
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Karena sulitnya mendapat definisi tentang agama smrang pakar ilmu pefbandingan

agama, WiI Bed Cantwell Smith, juga mengakui betapa sulitnya mendefinisikan

agama, dia menyatakan bahwa : “ Terminologi (agama) luar biasa sulitnya

didefinisikan me term is notoriously indeftnable). Paling tidak dalam t»t»rapa

dasawarsa terakhir ini terdapat beragam definisi yang membingun$an yang tak

satupun diterima swara luas, oleh karuranya, istilah ini harus dibuang dan ditinggal

untuk selamanya4.”

Pandangan Smith tentu saja sangat t»debihm, kaeru seb@mr txsu sarjalu

ahli agama tak t»rWndapt demikian, di samping swara objektif, terminologi agama

masih tetap digunakan dalam bahasa sehari-hari bdk orurg awun maupun para ahli.

Berangkat dari kenyataan ini tidaklah salah, bahkar suatu keniscaymn untuk memilih

satu definisi agama yang memadai sebagd pijakar ilmiah dar met(xlologj yang

mutlak dil»dukan untuk melakukan sebudl kajian dar analisis. Untuk

mendefinisikan agama setidaknya bisa menggunakar dga pendekatan yakni chri segj

hln©i”) “intuasi”9 dan “substansi”5. Para ahli sejarah sosial (social history),

cenderung mendefinisikan agama seMgd smtu irutitrni Msloribstutu rmndangan

hidup yang institutionalized yang muddr dit»dakan tMIi yang lain yang sejenis>

misalnya swara alami sangat mudah memtndakar artua agana Bulin dur Islam

dengan hanya melihat sisi k«ejaahan yang melaurbelakmrgi kaltunya Mn dai

4 Ibid /3

5 Ibid,hal 12-13
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perbedaan sistem kemasyarakatan, keyakinan, ritual dan etika yang ada dalam ajaran

keduanya.

Sementara para ahli di bidang sosiologi dan antropologi cenderung

mendefinisikan agama dari sudut fungsi sosialnya–yaitu sistem kehidupan yang

mengikat manusia dalam satuarrsatuan pokok atau kelompok sosial. Pendapat ini

didukung oleh Durkheim, Rot»rt N.BaIla-1, Thomas Luckman dan Clifford Geertz6.

Sedangakan ketnnyakan pakar teolog, fenomenologi dan sejarah agama melihat

agama dari aspek substansinya yang sangat asasi–yaitu sesuatu yang sakral (The

sacred). Pendapat ini adalah yang diyakini oleh Rudolf Otto dan Mhcea Ende. Bila

dikaji lebih mendalam, pada hakekatnya ketiga pendekatan itu tidak sding

t»nentangan, melainkan saling menyempurnakan dan melengkapi, khususnya jika

men®ginkan agar “pluralisme agama” didefinisikan s«uai kenyataan objektif di

lapangan. Apalagi dewasa ini di kalangan para ahli dari berbagai disiplin nmR ak

kwendenmgan baru untuk memperluas definisi agama lingga mencakup semua jenis

keWnaYaan dan keYakinan serta ideologi, baik & Ketuhanan (theistic) maupun yang

tidak &ketuhanan (non-theistic), sebagaimana dalan Huifrkasi John Hick9 ahlah

ideolod Wg mirip agama aIau ideolod »ngganti agama (quasi-religions), atau

marmut istilah NiIrian Smart adalah filsafat hidup atau paldurgwl dunia

(worldviews) .

Dari uaian di atas, definisi agama yang paling tepat addd1 yarg mencakup

semua jenis agama, keNnayaan, sekte maupun tnrbagai jenis ideologi modem

bIbi(L hal 13
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seperti, komunisare, humanaisme, sekulerisme, nasionalisme dan lainny& Dan jika

“pluralisme” dirangkai dargan “agama” sebagai pndikatnya, maka berdasarkan

pemahaman tersebut di atas bisa dikatakan bahwa, “pluraliwre aglma” adalah

kondisi hidup bersama (koeksistensi) antaragama (dalam arti yang luas) yang

bert»da beda dalam satu komunitas dengan tetap mempertahankan chi4hi spesifk

atau ajaran masurg-masrng agama

Namun dari segi konteks di mana “pluralisne awma” serhrg digBnakan dalam

studi-studi dan wacana-wacana sosial-ilmiah pada era modern ini, istilah ini telah

menemukan definisi dirinya yang sangat t»d»da dengar yang dimiliki semula

(dictionary defInition). John Hick, misalnya, menegaskar bdrwa:

" .. .pluralisme is the view that the great world /aiths embo(b di#erent perceptions

and conception of and conespondingty dWerent resp07ues to the Real or Ultinurte

tom within each of them the transformation of human existence font self_

centredness to Reality centredness is maniyestly taking placeqnul taking place, so

far as hu»tan observation can tell, to much the same extent’1

(...pluralisme agama adalah suatu gagasan bdrwa agama-agama besa' dunia

melupkan »nq»i dan konwFi Wg t»d»da tentang, dan swara t»rtepatan

menlmkan rW11 yang t”"lW terhadap, Yang Real atau Yang Mah, Ag,„,g d„i

dalam pranata kultural manusiawi yang bervuiasi; dar bahwa trarsformasi wujud

manusia dari I»musatan- diri menuju pemusatan hakkat erjali wcara nyata dalam

setiap masing-masing pranata kultural manusia tersebut–M terjadi, sejauh yang

7 lbi& 14- 15
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dapat dianati, sampai pada batas yang sama). Dengan kata lain, Hick ingin

menegaskan bahwa sejatinya semua agama adalah merupakan “manifestasi-

manifestasi” dari realitas yang satu. Dengan demikian, semua agama sama tak ada

yang lebih baik dari yang lain. Sangat jelas rumusan Hick tentang pluralisme agama

di atas adalah t»rangkat dari pendekatan substansi[ yang mengungkapkan agama

dalam ruang (privat) yang sangat sanpit, dan memandang agama lebih sebagai

konsep hubungan manusia demgan kekuatan sakral yang aanscendental dan t»rsifat

meta6sik ketimbang sebagai sistem sosial. Dengan demikian telah terjadi proses

pengebirian dan “reduksi” pengertian agama yang sangat dahsyat. Sesungglrlnya,

pemahaman agama yang reduksionistik inilah yang merupakan “pangkal

permasalahan” sosio-teologis modern yang sangat akut dar kompleks yang tak

mungkin disel«aikan dan ditemukan solusinya kecuali dengur mengembdikur

“agama” itu sendiri ke habitat aslinya, ke titik orbitnya yang set»narnya, dar kepada

pengertiannya yang t»nar dan kompnnhensif, tak reduksionistik.

Namun, sungguh mengejutkan, ternyata “pemahaman reduksionisti” inilah

justru yang wmakin populer dan bahkan diterima di kalangan para ahli dui berbagd

disiplin ilmu dan »nikiran Wg t»d»da, sehingga menjadi sebuah fenomena yang

baru dalam dunia pemikiran manusia yang swara diame&al berbeda dengur q3a yarg

sudah dikenali swara umum. Yang unik dalam fenomena buu ini adalah bahwa

I»mikiran “l»namaan” agama (religious equality) ini, tidak saja dalam memardurg

eksistensi riil agama-agama (equality on existence), namun juga dalan memurdmrg

16
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aspek eseIBi (kn ajuurnya (syariat), sehingga dengan demikian diharapkan akan

tercipta suatu kehidupan bersama antaragama yang harmonis, Wnuh toleransi, saling

mengbugd (mutual respect) atau apa yang diimpikan oleh para “pluralis” sebagai

“pluralisme agama” 8.

Menurut Alwi Shihab, pluralisne merupakan pemahaman yang didalamnya

mengutamakan satu hal yang commited. Setiap umat t»ragama harus mempunyai

komianen yang tidak tx)leh dicampur dengan ajaran agama lain. Suatu ket»naran

harus diyakini penuh oleh pemelukny& Dalam menjalankan komitmen dari

agamanya, sesmrang tersebut tidak tx)leh ekstrim, tetapi mereka harus mempunyai

sikap inklusif (membuka diri) dalam konteks sosialnya9.

Pengertian pluralisme agama memang tidak semua orang sependapat karena

di samping ada yang setuju dan menaruh harapan padany& Ada pula t»rbagai

kekawathan ataupun kecurigaan tedradapny& Ong Khokhan misalnya t»rpendapat

bahwa agama tetap dianggap ataupun menganggap dirinya sebagai kekuatan sosial,

politik atau budaya, maka kemungkinan t»sar sekarang menjadi kekuatan disintegratf

maka pluralisme agama dalam masyarakat modern hanya mungkin bila agama

terbatas sebagai persoalan pribadilo. Ini t»rard bahwa agama tetap akan larut ke

dalam juang kegelapan m(xlernisasi sekuler yang justru marimbulkan tnhaya bagi

agama tadi, padahal masalah ini yang harus diupayakan solusinya, karena sangat

mengkhawatirkan. Bagi yang setuju, sikap pluralistis di bidang apa dibutuhkan,

8 Harold Coward, Pluralisme tantangan Bagi agama Jga/nc{Yoyakarta;Kanisius, 1998)

9 Shihab Alwi, Islam /111/asj((Bandung:MIZAN, 1998) hal 43
10 Ong Khokhan,..,._..................hal 170

hal 147

A

4

17

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



termasuk di bidang agama, karena pluralisme agama merupakan tantangan sekaligus

kebutuhan dan secara sosiologis masalah ini tak terelakan. Namun demikian tentu

saja pemaknaan terhadapnya tidak selalu sama antara pemikir yang satu dengan yang

lain. Bagi Noorcholis Madjid misalnya religius pluralistis tidak harus diartikan secara

langsung sebagai pengakuan akan ket»naran semua agama dalam t»ntuknya yang

nyata dalam kehidupan sehari-hari, akan tetapi ajaran ini menegaskan pengertian

dasar bahwa senna agama dit»ri kebebasan untuk hidup, dengan rwiko yang akan

ditanggung oleh para pengikut agama itu masing-masing baik secara pribadi maupu1

kelompok1 1

B. Pluralisme Agama dalam Perspektif Teologi.

1. Islam

Dalam Islam, pluralisme merupakan kepacayam yurg menyertai hampir

setiap ciptaan Allah, seperti penciptaan alam, bumi dur lurgjt merupakan kemtuan

yang utuh, kemudian Allah pisahkan keduany& Ddan Swdr Al-Anbiya’ ayat 30

b

Lit' 1’1 iii B3 Ue )3$T3vHjTg TS3kb+jiN pSi

@ aABijj# 5:) BJJi:HEll+3

“Dan apakah orangorang yang kafir tidak mengetdrui bdrwualya langjt (kn bumi

itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudiur kuni pisahkan antara

11 lbicl
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keduarya Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah

mereka tiada juga tmiman7’ (QS. 21 :30).

Begitu juga manusia sebagai khofifah di muka bumi diciptakan dari satu

tubuh Adam kemudianAllah jadikan baginya Hawa dan diantara keduanya lahirlah

manusia dengan jenis laki-laki dan perempuan. “Hai sekalian manusia, t»rtakwalah

kepada Tuhan-mu yang telah merniptakan kamu dari diri yang satu, dan dari

padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah

memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan t»rtkwalah

kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu

sama @ M (peliharalah) hubungan silaturrahim.

dEH;rf-3 IU+JI/has b+31&L311db
8 5

iL43 IH YBJ L& i+3 L#33 L&3Li3 ,3 43
r''kI 8L?iJT31ju3YT3 '883;hd+ITi_’uTK

hiS

“Sesunwuhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu” (QS 4: 1).

Dalam satu keluarga imlah Allah memproses manusia dengan berbagai

macam bangsa dan suku dengan tujuan menjadikan mereka untuk saling mengenal

19
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dm berttkm informasi serta berlomba-lomba menjadi manusia yang paling

tnrkualitas M mulia d sisi-Nya.

“Hai marusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki

dan seorang penmRna dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan t»rsuku-suku

supaya kamu uling kenal mengenaI. Sesunwuhnya orang yang paling mulia di

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha MengenaI” (QS.49:13). Bahkan

bukan saja dengan t»rbagai ragam rupa, tetapi juga dengan berbagai ragun suku

agama, bangsa dan warna kulit untuk lebih mengenal Tuhan “Dan di artara talda-

tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan berlahr-lainar bdwanu

dan warna kulitmu. Sesunuuhnya pada yang demikian itu benu-benin terdapat

tanda-tanda bagi orangorang yang mengetahui” (QS 30:22).

Tampaknya pengakuan dan penjelasan pluralisme dalam N Qu’uI buk.al

saja dalam aspek kejadian alam dan manusia bahkan dalan aspek aguna dur

kel»nnyaan pun sebagai konsekuensi logis dari pluralisme umat manusia dengan

jelas dijabarkan dalam Al Qur’an seperti pada surat N-Baqudr ayat 213.

20
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hJ# #TLjJTL;$iL#3LiT=,UJT8L?

gUaM#& gb ;&;«+& J>133294–33

,_4 blbJJT & 4jT j!+Jci=Tb3L+T){BTLQLi

94 ba3THb31;bgT/uTd 18}% %dJ';iT# iG

fuji 13 } HJ! !tb 0JU 4 CuTS ToSh pjr&_f@

“Manusia itu adalCr umat yang satu, (setelah timbul perselisihan), maka Allah

mengutus para nabi, sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan, dan

Allah menurunkan tnrsama mereka Kitab dengan t»nar, untuk memberi keputusan di

antara manusia teNang perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah berselisih

tentang Kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu

setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki

antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman

kepada ket»naran tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Ny&

Dan Allah selalu memt»ri petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang

lurus”12. Pengakuan Allah terhadap pluralitas umat jelas menunjukkan suatu

pengakuan dan sikap terbuka terhadap suatu yang diyakini oleh orang lain

(agamanya). Bahkan di ayat lain Allah t»rfirman ’Tidak ada paksaan untuk

(memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan

12 M, Rowi, Pluralisme Agama Dalam Perspeklif Al-Qur 'an (Ahad 1997) bab12

21

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada syaitan dan apa saja yang

disembah selain Allah serta t»riman kepada Allah, maka sesunuuhnya ia telah

berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus.

9jdJL yk &JLJThU3JTH$j;:;ITu4 ib?!3

, CuTS djl4Jg&29l_83Jy MT+B sLb b23.33

@ 84;

“Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” (QS.2:256). Dalam

mengartikan ayat tersebut Ibnu Katsir berkata: “Jangan memaksa siapapun untuk

memeluk agama Iskm karena sudah jelas petunjuk dan bukti-buktinya, sehingga

tidak perlu ada pemaksaan terhadap sesmrang untuk memasukinya”. Prosesi tidak

ada paksaan (QS.2:256) dan t»bas menentukan agama (QS.18:29) merupakan cermin

dan kunci ajaran tokransi dalam Islam konsekuensi dari adanya ketentuan tersebut,

Islam mengakui tIalma umat di atas bumi ini tdak mungkin semuanya sepakat dalam

segala hal, termanrk yang menyangkut keyakinan agam& Dalam ayat lah

menyebutkan “Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah txdman semua orurg

yang di muka bumi selunrhny& Maka apakah kamu (ben(lak) memaksa marusia

supaya mereka menjadi orangx)rang yang t»dman semuanya?” (QS. 10:99). Jelas

sekali bahwa ayat-ayat diatas tadi menunjukkan pdnsiFprinsip Al Qur’an tentang

hubungan antar or&lg x)rang yang t»riman, didasarkan pada pluralisme keagamaan

22
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yang harmonis. Prhnip ini juga t»ninggungan dengan ayat-ayat Al (Wan yang

menyatakan bahwa tujuar Tuhan menciptakan kera@man manusia adalah karena

mmrusia sendiri mecrpunyai sifat saling ingin kenal dan saling interaksi melampaui

batas-batas pert»daa,1 bahasa dan warna kulit13.

Sehubungan dengan itu Rasulullah Muhammad selalu menganjurkan

peng#utnya untuk mempromosikan pluralisme keagamaan yang di dalamnya

komuritas agama yang t»rt»da-t»da akan dapat hidup t»rdampingan dengan saling

marerima dan menghormati, yang niscaya akan lebih maingkatkan toleransi,

khususnya diantara alli kitab, hal ini muncul karena Al Qur’an memandang ahli kitab

sebagai sebuah keILarga, satu iman yang besar, t»rlaku dalam cara yang berbeda

tetapi penyembahan Tuhan yang satu14

Pertemuan Islam dengan agama-agama lain sudah t»rlangsung sejak nabi

Muhammad. Sepanjang sejarah sikap dasar yang diambil adalah bahwa agama-agama

lain telah menyimpang dari satu agama primordial dan Islam merupakan wahyu yang

sempurna Selama abad pertengahan t»tnrapa kategori dikembangkan oleh para

sarjana muslim tmtuk manahami agama- agama lain. Orang Budha adalah skeptis ;

orang Hindu adalah kaum rasionalis yang mengingkari kenabian ; orang Kristen

adalah kaum treteis ; dan Yahudi adalah perusak kenabian. Sering kategori- kategori

penilaian ini diambil wt»lum bukti factual yang t»rkaitan dengan agama yang

t»rsangkutan diselidiki. Tentu saja, karura Islsm merupakan wahyu yang sempruna

13 M. Rowi, Pluralisme Agama Da/am ...,42 43
14 IbidJaI 310
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dan oleh karena itu maui)akan norma dari semua agama, maka tidak ada perlunya

Islam marelaah dan memahami agama-agama lain dalam bahasa agama itu sendiri.

Agama- agama lain dianggap salah karena mereka telah kehilangan atau merusak

wahyu asli atau teler terjerumus kedalam kesalahan doktrin. Meskipun pendekatan

ini dapat digunakan untuk mendekati agama- agama yang didasarkan pada alkitab,

yaitu Yahudi dan Kristen, tidak masuk akal apabila pendekatan ini digunakan untuk

mengaIralisis agama Budha dan agama Hindu. Penolakan penganut Budha untuk

menerima Allah sama sekali tidak digubris, dan dalam satu hal Veda ditafsirkan

sebagai sebagian dari nubuat Alkitab yang akan menyebabkan konversi ke Islam.

Hambatan untuk memahami agama - agama lain adalah kurangnya infomasi

yang akurat. Para sarjana Islam menganalisis agama Yahudi dan Kristen sering tidak

t»rdasarkan pada agama itu sendiri melainkan t»rdasarkan pada ajaran- ajaran

mengenai agama Yahudi dan KHstensebagaimana digambarkan dan dinilai dalam

Qur’an 15

Banyak informasi yang t»rasaI dari orang - orang yang pindah ke agama

Islam dan lebih baryak dari diskusi- diskusi poletnis. Informasi mengenai agana

Budha dan Hindu smgat terbatas pada abad petengahan dan sering diubdr agm sesuai

dengan kategori- kategori yang biasa, misalnya penyamaran Brdunana dengur

Abraham. Akan tetapi, pada umumnya, para sarjana Islam pada perjumpaan dengan

agama - agama aang atau baru tidak menganggap mereka sebagai penyembah

t»rhala t»laka yang patut ditolak (suatu langkah yang pasti membuat dosa berat shirk

15 Carold Howard, Pluralisme Tantangan............._...hd 108- 1 1 1
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sargat mengdurkan) melainkan sebaliknya memperlakukan mereka sebagaI

penyimpangan dari satu agama sejati dan oleh karena itu patut dihormati. Pada abad

abad mutakhir, khususnya dengan meluasnya Islam ke timur dan migrasi mcxlern

kaum Muslim ke Eropa dan Amerika, kaum Muslim akhirnya mengetahui ajaran

ajaran dari agama - agam itu sendiri, bukan t»niasarkan pengertian dalam Qur’an dan

hadith.16

2. Kristen

Integritas yurg terbuka merupakan kata kunci yang dapat menjelaskan

pandangan dan arus Kristen dalam hal hubungan antar umat t»riman dan umat

t»ragama Dalam hal ini aemua pihak menyadari dan meyakini apa yang yang

diyakininya sekaligus terbuka untuk sanggup mendengarkan apa yang diyakininya

oleh saudaranya yang lain, dengan demikian keluhuran martabat dan hak- hak asasi

setiap orang dan kel)mpok dihormati,dan dengan demikian sekaligus akan tertnngun

hubungan saling mempercayai.17 Pandangan Kristen terhadap pluralisme agama

dirumuskan dengan jelas oleh Konsil vatikan I1 (1962-1965). Hasil KonsiI itu

menjadi pemacu bagi Gereja dalam menganbangkan perhatiannya pada hubungan

antar agama dan kepercayaan. Semarjak itu Kristen menolak cara hidup meng-geraja

yang ekskusif. Gen_a memahami jati diri sebagai umat ink]usi[18

Hubungan agama Kristen dengan agama- a@m lain merulnkan salah satu

persoalan pokok dalam pemahaman diri orang Kristen. lkwasa ini Kristen menyadari

16 tbt(1 hal 11 1-112
17 Mustofa..........._....J34+
18 IbidhaI 1(X)
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bahwa agama Yahudi, Islam, hindu dan Budha sama sekali tidak musnah, malah

sebaliknya tetap tnI%han hidup dan t»rkanbang dengan baik, meskipun ada upaya

misioner Kristen. Kenyataan ini menyebabkan orang- orang Kristen menilai kembali

dengan serius pemahaman mereka mengenai kehardak Allah, ajaran Alkitabiah

mengenai Yesus, dan doktrin- doktrin Bolo! is mengenai KHstologi dan pewartaan

Injil. Dengan tnaambang pesatnya kepustakaan akibat perjumpaan agama- agama

lain, banyak teolog Kristen menarik kesimpulan bahwa teologi kristen tidak dapat

dirumuskan terpisCr dengan agama- agama lain, dan bahwa, sesunwuhnya

perkembangan teologi Kristen di masa mendatang merupakan hasil langsung dari

dialog yang serius dengan agama- agama lain.19

3. Hindu & Bu(ha

Dalam seluruh sejarah yang panjang, sikap agama hindu sikap agama hindu

terhadap agama- agama lain tetap. Ada satu realitas Ilahi yang mewujudkan dirinya

dalam banyak t»ntrlc. Bermacam- macam agama merupakan pewahyuan- pewahyuan

yang bert»da daH ntu realitas Ilahi itu. Dalam pengakuan terhadap agama- agama

lain sebagai wahyu- wahyu t»rt»da dari Yang Satu dan sebagi penyediaan jalur-

jalan t»t»da yang dengannya kaum txdman dapat mencapai pemtx}basan dari Karma

Samsara ini, agama Hindu melihat dirinya sendiri seba@ a@ma yang terbtka dar

toleran. Namun karena agama Hirxlu bhwa veda merupakan wahyu yang paling

smpurna dari ket»naran Ilahi, maka agama Hindu juga melihat dirinya setngai

pemt»ri kriteria yang harus digunakan sebagai dasar untuk menguji wahyu- wahyu

19 Carold Howard Pluralisme tamang@t...................hal 3 1
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dari semua agama lainny& Jadi, toleransi agama Hindu terhadap agama- agama lain

langsung sebanding dengan keselarasan agama- agama itu dargan Ved& Tentu saja

bagi agama Hindu cuma ada satu Yang Ilahi, sebagaimana diwahyukan kitab suci

agama Hindu, dfan setiap wahyu lainnya Taurat, Perjanjian baru atau Qur’an dilihat

sebagi perwujudan kedua yang harus diuji dengan menggunakan Wahyu agama

Hindu. Begitu Orang mundur dari metafisika Hindu, maka agama hindu tidak lagi

tanpil terbuka dan tolaan terhadap agama- agama lain. Pendekatan Hindu terhadap

agama- agama lain ialah manutlakkan relativisme yang swara tidak langsung

dinyatakan dalam pandangan bahwa t»rmacam- macam agama hanya merupakan

perwujudan t»rbeda dari satu Yang Ilahi. Penolakan agama Hindu untuk mengakui

tuntutan atas ke)enaran yang eksklusif ( misal agamaKHsten dan agama Budha) yang

t»rt»da dari wahyu Veda menunjukan bahwa toleransi Hindu ada batasny&

Sawepalli RadhakHsnan adalah wakil malem yang paling efektif “toleran Hindu ini”

Ia secara eksklisif menyatakan dan menegaskan pendiriannya dan melindungidia

terhadap tantangan dan pendirian- pendirian lain. Meskipun demikian, pandangan

Hindu bahwa ada satu Yng Ilahi, yang dapat dicai melalui tnnyak jalan, selama

t»rabat- abat telah terbukti memt»d pengaruh yang kuat terhadap interksi Hindu

dengan agama-agama lain.
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C. Sejarah dan perkembangan pluralisme agama

Pemikiran pluralisme agama muncul pada masa yang disebut pencerahan

(enlightment) Eropa, tepatnya pada abad-18 Masehi, masa yang disebut sebagai titik

permulaan bangdtnya gerakan pemikiran modern. Yaitu masa yang diwarnai dengan

wacana- wacana baru pergolakn pemikiran manusia yang t»rorientasi pada

sul»riodtas aka (rasionalisne) dan pemt»basan akaI dari kungkungan- kungkungan

agama Di ten@h hiruk pikuk pergolakan pemikiran di Eropa yang timbul setngai

konsekuensi logis dari konflik- konflik yang terjadi antara gereja dan kehidupan

nyata di luar gereja, muncullah suatu paham yang dikenal dengan “pltua]isme” yurg

komposisi utamanya adalah kebebasan, toleransi, persamaan dal keraganu1 atau

pluralisme.

Oleh k&xna paham “pluralisme” pada awalnya muncul sebagai mazhab sosial

Plitis, maka wacana pluralisme yang lahir dari rdimny% termasuk ga@un

pluralisme agan% juga lebih kental dengan nuarsa uoma politik. Maka tidaklah aneh

jika kemudian gagasan pluralimre agama itu sendiri muncul an hair dalam

kemasan”pluraHsme politik” G»litica] pluralism), yurg merupakan produk dM

“lit»ralisme Nlitik” (political lit»ralism). Mdwnmad Legenhatnen> seorang

Mkir Muslim kontemponr, juga t»rpendapat tnhwa munculnya faham

“liberalisme m-itik” di EIOH mla abad ke-18, sebagian tnsar didorong oleh kondisi

masYarakat Yang canrt-marut akibat memuncaknya sikal»sikap intoleran dan konflik-

konflik etnis dan sekntaHan yang pada akhirnya menyeret kepala pertumwhan darah

28
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antar ras, sekte dan mazhab pada masa reformasi keagama Jelas faham “lit»rahsme”

tidak lebih merupakan respon politis terhadap kondisi sosial masyarakat Kristen

Eropa yang phLql dengan keragaman sekte, kelompok dan mazhab. Namun kondisi

pluralistic semuam ini hanyalah terbatas dalam masyarakat Kristen Eropa untuk

sekian lama, baru kemudian pada abad ke-20 t»rkembang hingga mencakup

komunitas-komlrnitas lain di dunk

Meskipun hembusan angin pluralisme telah mulai mewarnai pemikiran Eropa

pada saat itu, nemun masih belum swara kuat mengakar dalam kultur masyarakatnya.

Bet»rapa sekte Kristen ternyata masih mengalami pedakrlan diskriminatif dari gereja,

sebagaimana yang dialami sekte Mormon yang tetap tidak diakui oleh gereja karena

dianggap gerakrn heterodox, sampai akhir abad ke sembilan t»las ketika muncul

protes keras dari Presiden Amerika Serikat Grover Cleve lan (1837-1908). Begitu

juga, doktrin “d luar gereja tidak ada keselamatan” (extra wclesiam nuna salus)juga

tetap dipegang teguh oleh Gereja Katolik, hingga dilangsungkannya Konsili Vatikan

II (Vatican Comcil ID pada permulaan tahun 60-an abad ke 20 yang mendeHuaskar

doktrin “keselamatan umum” bahkan bagi agama-agama selain Kristen.20

Dari knus di atas dapat disimpulkan bahwa gagasan pluahsme aguna

set»narnya merupakan upaya peletakan landasan teoretis dalam teologi Kristal untuk

berinteraksi swara toleran dengan agama lain. Pada dataran ini, gagasm plurdisme

agama bisa dilarat sebagai salah satu elemen gerakan reformasi pemikiran agama atau

20 Anis Malik Tboha Tren Pluralisme...,16-17
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libeIalisasi agama yang dilancarkan oleh Gfnja Kristen pada abad ke-19, dalam

gerakan «Lit»ral Protestantism” yang dipelop!)ri Friedrich Schleiermacher.

1 Ketika memasuki abad ke-20, gagasan pluralisme agama telah semakin kokoh

dalam wacana pemikiran filsafat dan teologi Barat. Tokoh yang tercatat pada barisan

pemula muncul dengan gigih mengedepankan gagasan ini adalah smrang teolog

Kristen Lit»ral Ernst Troeltsch (1865-1923). Dalam sebuah makalahnya yang

t»rjudul The Place of Christianity among the World Religions (Posisi Agama Kristen

diantara Agama-agama Dunia) yang disampaikan dalam sebuah kuliah di Universitas

Oxford menjelang wafatnya pada tahun 1923, Troeltsch seorang pakar nligiouse

melontarkan gagasan pluralisme agama swara argumentatif bahwa dalam semua

agama, termasuk Kristen, selalu mengandung elemen kebenaran dan tidak satu agama

pun yang memiliki ket»naran mutlak, konsep ketuhanan di muka bumi ini beragam

dan tidak hanya satu.

Mengikiti jejak Troeksch, William E. Hocking dalam bukunya Rethinking

Mission pada tahun 1923, dan yang t»Hkutnya Living Religions and A World Fddb

deirgan tanpa ragu-ragu telah memprediksi munculnya model keyakinan atau aguna

universal baru yang selaras dengan konsep pemerintahan global. Sejuawur nIggas

tenrama, Arno:d Toynt»e (1889-1775), juga menyusul kemudiul dengur gaguar

yang kurang lebih uma dargan pemikiran Troeltsch, dalam karyarya An Historiur’s

Approach to Religion (1956) dan Chdstianity and World Religions (1957).
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Karya-karya tersebut di atas mencerminkan suatu fase pemikiran pluralisme

agama yang masih dalam tahap fermentasi dan pemt»ntukan wacana. Gagasan

tersebut kemudian nampak semakin t»rkembang dalam pemikiran teolog dan

sejarawan agama Kanada, Wil Bed Cantwell Smith. Dalam karyanya Toward A

World Theology (1981) Smith menooba meyakinkan perlunya menciptakan konsep

teologi universal atau global yang bisa dijadikan pijakan t»nama (common ground)

bagi agama-agama dunia dalam t»rinteraksi dan t»nnasyarakat swara damai dan

harmonis. Nampaknya karya tersebut merupakan akhir pergolakan pemikiran dan

penelitian Smith, dari karya-karya set»lumnya The Meaning and End of Religion

(1962) dan Questions of Religious Truth (1967).

Selama dua dekade terakhir abad ke-20 yang lalu, gagasan pluralisme agama

telah mencapai fase kematangannya, dan pada gilirannya, menjadi sebuah diskursus

pemikiran tersendiri pada dataran teologi malem. Fenomena sosial politik akhir abal

20 Ini juga mecgetengahkan realitas baru kehidupan antar agama yang lebih nampak

sebagai penjabaran kalau bukan dampak dari gagasan pluralisme agama ini. Dalam

kerangka teoreds, pluralisme agama, pada masa ini telah dimatangkan oleh pemikir-

pemikir teolog m(xlern dengan konsepsi yang lebih dit«ima oleh kalangan antar

agama John Hick. telah merekontnrksi landasan-landasan teoretis pluralisme agana

sedemikian rupa, sehinggA menjadi sebuah teori yang Mu dan populer yang %ngat

kental melekat dan pn namamu Dalam bukunya An Interpretation of Religion:

Human Respons« to the Transcendent yang diangkat dari serial kuliahnya, yaitu
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Gifford Lecture pada tahun 19861987, merupakan rangkuman dari tnrbagai

pemikiran yang ia tuangkan dalam karya-karya sebelumnya

Yang sangat mengherankan, sementara kita tengah menelusuri serta mengkaji

muncul dan perkembangannya teori phrralisne agama, adalah bahwa fenomena ini

mumi protestandstik, dalam arti, terjadi dalam kerangka gerakan reformasi protestan

swara khusus, meskipun doktrin “no salvation outside Christianity” (di luar Kristen

tidak ada keselamatan) ternyata masih mendominasi pemikiran orangorang protestan

hingga akhir abad 19. Sedangkan Kristen Katolik cmderung tidak menerima gagasan

pluralisme agama, dan tetap t»rpegang teguh pada doktrin “extra acclesiam nulla

salus” (di luar Gereja tidak ada keselamatan), hingga akhirnya Konsili Vatikan kedua

tahun enam puluhan txdangsung. Meskipun gagasan pluralisme agama ini lebih

tampak sebag& fenomena yang dominan dalam masyarakat Kristen, namun pada

dasarnya pemikiran ini juga banyak ditemukan dalam faham-faham humanisme

secular, gerakan hindu “Brahma Samaj”, Masyarakat Teosofi (Theosophica] Society),

dan pemikiran “ket»naran abadi “ (perennial wisdom atau sophia perennis).

Set»narnya kalau ditelusuri lebih jauh dalam peta sejarah peradaban agama-

agama dunia, kmendenrngan sikap t»ragama yang pluralistic, dengan pemahaman

yang dikenal sekarang, sejatinya sama sekali bukan barang baru. Cikal bakal

pluralisme agana ini telah muncul di India pada akhir alwI ke-15 dalam gagaun-

gagasan Kabir (lzY0-1518) dan muridnya, yaitu Guru Nanak (1469-1538) pendiri

agama “Sikhisme”... Hanya saja pengaruh gagasan ini blum mampu menerotx)s
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batas-batas geografis regional, sehingga hanya populer di anak benua India Ketika

arus globalisasi telah semakin menipiskan pagar-pagar kultural Barat-Timur dan

mulai maraknya interaksi kultural antar kebudayaan dan agama dunia, kemudian di

lain pihak timbulnya kegairahan baru dalam meneliti dan mengkaji agama-agama

Timur, khususnya Islam, yang disertai dengan berkembangnya pendekatan-

pendekatan baru kajian agama (scientific study of religion), mulailah gagasan

pluralisme agana t»rkembang swara universal.

Yang perlu digaris bawah di sini, gagasan pluralisme agama set»narnya

bukan hanya hasil dominasi pemikir Barat, namun juga mempunyai akar yang cukup

kuat dalam pemikiran agama Timur, khususnya dari India, sebagaimana yang muncul

pada gerakan-gerakan pembaharuan sosic»religious di wilayah ini. Bet»rapa peneliti

dan sarjana Bxat, seperti Parrinder dan Sharpe, justru menganggap bahwa pencetus

gagasan pluralisme agama adalah tokoh-tokoh dan I»mikir-pemikir yang berbangsa

India. .. Ramnnhan Ray (1772- 1833) pencetus gerakan Brahma Samaj yang semula

pemeluk agama Hindu, telah meml»lajad konsep keimanan terhadap Tuhan dari

sumt»r-sumtu Islam, sehingga ia mencetuskan pemikiran Tuhan Satu dan

persamaan antar agama... Sri Ramakhrima (183zb1886), smrang mistis Bengali,

setelah mengarungi penganbaraan spiritual antar agama (passing over) dari agama

Hindu ke Islam, kemudian ke Kristen dan akhirnya kembali ke Hindu lagi, juga

menceritakan bahwa F»rbedaan-perbedaan dalam agama-agama set»narnya tidaklah

berarti, karena pert»daan tersebut set»narnya hanya masalah ekspresi. Bahasa

33

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Bangal, Urdu dan Inggris pasti akan mempunyai ungkapan yang berbeda-beda dalam

mendeskripsikan “air”, namun hakikat air adalah air. Maka menurutnya, semua

agama mengardarkan manusia kepada satu tujuan yang sama, maka mengubah

seseorang dari satu ke agama yang lain (prosilitisasi) merupakan tindakan yang tidak

bisa dijustifikasi, di sampimg merupakan tindakan yang sia-sia Gagasan Ramakdsna,

persahabatan dan toleransi penuh antar agama, kemudian t»rkembang dan diterima

hingga di luar anak benua India t»rkat kedua muridnya, Keshab Chandra Sen (1838-

1884) dan Swami Vivekananda (1982-1902).

Sementar itu, dalam diskursus pemikiran Islam, pluralisme agama, masih

merupakan hal baru dan tidak mempunyai akar ideology atau bahkan teologis yang

kuat. Gagasan pluralisme agama yang muncul lebih merupakan perspektif baru yang

ditimbulkan oleh proses penetrasi cultural Barat modem dalam dunia Islam. Pendapat

ini diperkuat oleh realitas bahwa gagasan pluralisme agama dalam wacana pemikiran

Islam, baru muncul pada masa- masa pasca perang dunia kedua, yaitu mulai terbuka

kesempatan tjnar 1>agi generasi muda Muslim untuk mengenyam pendidikan di

universitas- universitas Barat sehingga mereka dapat t»rkenalan dan tnrgesekan

langsIng dengan bulaya barat.21

21 lbid2.0-23
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BAB III

KONSEP PLURALISME AGAMA

MENURUT BUDHY MUNAWAR RACHMAN

b Biogar6 Budhy Mu•awar.Rachman

Budhy Munmar-Rachman adalah direktur pusat studi Islam Paramalina, yang

etiap hari pekerjaannya adalah maancang program-program studi tentang keislaman

ang t»rtujuan membawa pesertanya kepada paham “pluralis agama”. Bidang pemikiran

slam dan filsafat memang merupakan bidang yang sudah digelutinya sebagai profesi

ejak awal 1990-an. Mendapat pendidikan Sl dan 82 daH Sekolah Tinggi Filsafat (STF)

)dyakarta, Jakarta, dengan mendalami banyak masalah filsafat agam& Dan sekarang

'ekerja juga sebagai pengajar bidang-bidang filsafat dan ilmu agama-agama pada

Jniversitas Paramadina, dan filsafat Islam pada Sekolah Tinggi Filsafat (STF)

)riyakarya, Jakarta. Pernah bekerja sebagai redaktur pelaksa jurnal Ulumul Qur’an dan

)irektur Lembaga Studi Agama dan Filsafat1. Selain sebagai seorang pengajar Budhy

4unawar-Rachman mengadakan seminar-semirar, menulis artikel, dan melakukan kajian

anang pluralisme. Beliau pernah menjadi narasumt»r dalam seminar yang diadakan di

AIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2(X)7, seminar yang dihadiri sekitar 70 orang

wsebut merxHskusikan urgensi pluralisme dalam situasi global saat ini, terutama dalam

.onteks keindoneshan yang multikultural. Dalam maka]ahnya, Budhy Munawar-

lachman, penulis Mu “Islam Pluralis” menyatakan bahwa sekarang ini, pluralisme dan

lialog antaragama nenjadi agenda yang semakin penting untuk direalisasikan, terutama

Budhy Munawar Rachrrarb, IsIan Plxralis...... . .......hal 60 1 .
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i kalangan ahli agrma. Menurut Budhy, seminar kali ini merupakan langkah awal

gama satu sanester ini. Puncaknya nanti akan digelar sebuah pertemuan mahasiswa

41N, STAIN dan UIN di seluruh Indonesia yang akan membahas tentang pentingnya

lura]isme di Indonesia, demikian pemaparan Budhy Munawar-Rachman dalam prolog

enjelasannya

Dalam makaIahnya yang berjudul "Pluralisme dan Dialog Antaragama dalam

;ejardr Islam" Budhy mengatakan, bahwa secara eksplisit, Al«}uran menegaskan bahwa

slam adalah penenu agama (minah) Ibrahim (QS 6 :161). Paregasan ini mengandung

:agamb bahwa Islam tidak hanya mempunyai keterkaitan sejarah, namun juga titik-titik

emII, dargan Yahudi dan Klisten yang berasal dari leluhur yang sama, yaitu minah

brahim2.

1, Karya- karya Budhy Munawar- Rachman

Budhy Munmar-Rachman adalah smrang pemikir muda Islam, Budhy Munawar-

tachman, mengekspresikan wacana ilmiah pluralis yang mengadopsi filosofis

=ekeluargaan. Karena kesadaran t»liau yang menghormati sosok Alm. Nurkholis Madjid.

ni juga merupakan kajian filsafat yang menyajikan I»mikiran yang t»rorientasi kepada

»mikiran dengan pemahaman pluralis. Budhy Munawar-Rachman adalah calon kandidat

kx;tor filsafat di SU Driyarkar& Disertasi t»liau yang akan selnai dalam program

ni t»rjudul Argumen Islam untuk Pluralisme lkmokratis: Pengalaman Indon«i&

Walaupun kesibukar penuh pada disertasi, beliau mampu mencerna pola pikir yang

iihadirkannya dalam t»ntuk buku ini t»rspekulasi kepada gagasan yang teratur.

Googlee“Seminar Pluralisme Agama di IAIN Surabaya”
)leh : Redaksi 07 May 2CX)7 - 5:1 7 pm
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Spekulasi itu terakumulasi swara sederhana den@n bahasa yang komunikatif.

=omunikasi yang subjektif adalah salah satu pengembangan motivasi yang terbaik dalam

luku ini, sehingga terlihat serasi antara tata letak dan perwajahan yang terangkum

lisisipkan tepat di aepan sebagai sampul desain itupun memiliki makna filosofis yang

Jeans. Untuk mencerna buku ini sedikit harapan yang akan terealisasi. Hal ini hanyalah

ebuah karya penghormatan. Namun, hal yang wajar untuk dikritik adalah objektifitas

’ang idealis. Seharumya keadaan itu menshmgikan keduanya antara objekti6tas Alm.

{urkholis Madjid yang idealis dengan pemikiran pluralisme kenegaraan dalam orientasi

=eislaman.

Meskipun <bmikian, sura analisa formal buku ini mempunyai kelebihan

erhadap sistematika gagasan t»rfikir, namun ada kekurangan yang hadir untuk

nenemani kelebihan itu, yakni adanya beberapa gagasan yang mendekati acuan pluralis

€hingga dapat dinyatakan, bahwa Alm. Nurkholis Madjid dalam buku ini terkwn aktif.

qamun jika disadari hal ini lebih t»rsifat kekeluargaan. Pada intinya jika buku ini t»rsifat

:ekeluargaan, maka hal itu sangat baik. Namun jika orientasi itu keilmiahan justru tidak

;inkron. Jadi, inilah kreatifitas pluralis yang dikerjakan Budhy Munawar-Rachman.

!. \Teologi Pluralisme di Persimlmngm Jalan, wawancara Jaringan Islam

Emansipatoris W) dengan Budhy Munawar- Rachman

?. Semua Agama Punya Satu Tuhan Dan Sama, 2002

1. Pluralisme ala Cak Nw, 2007

1. Kepemimpinan Basis Spiritualitas U7ttversal dari "G(xxI" Menjadi -Great"

“Budhy Munawar-Rachman”

1 Basis Teologi Persaudaraan Antar-Agama, Mayapada 2(X)74)3
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i Nwcholish Madjd dan Pemikiran Islam, ceramah dies natalais Universiitas

Paramadina ke-VII

7. Diskusi Pluralisme, essensi Peng- Eman Tuhan 2(X)2

1. Suara Hati dan Fitrah Manusia,

1. Islam dan Plwabsme Semjym diIAIN Surabaya, Adian Husaini, 2007

10. Mengemblikan Kerukunan Umat Beragama

11. Teologi Plwahs, yang Merusak (Kerukunan) Agama, Adian Husaini

12. Budhy Mwrawar-Rachman dalam Nilai-nilai Plwatisme dalam Islam (bingkai

gagasan yang buserak) 2005

13. Islam Pturalis, bsetaran kaum beriman

C. Konsep Pluralisme Agama Menurut Budby Munawar Rachman

Membaca tulisan-tulisan Budhy Munawar-Rachman seperti mendapat tambahan

wawasan baru tentang Islam dan kehidupan malear. Salah satu ciri yang melihat pada

iirinya adalah keberaniannya dalam t»rfikir serta keterusterangannya untuk memt»rikan

penilaian terhadap t»rbagai masalah sosial di dunia Islam. Dia seringkali mengajak

t»rfikir tentang fungsi manusia, tentang arti ideologi dan pandangan hidup, hubtmgan

antar masyarakat agama dan Nnyadaran akan sumt»r-sumt»r budaya sendiri. Butir-butir

pemikirannya swara kreatif senantiasa datnt direlevansikan dargan kondisi masyarakat

rn(xlern sekarang ini. Tuli%n-tuli%nnya kebanyakan t»nrada sosial dalam kehidupan

beragama yang dianggap sesuai dengan ajaran Islam dan dapat diterima semua kalangan.

Seorang penikir txsar atau siapapun jugA senantiasa tidak datnt lepas dari

)enguuh sejarah hidupnya serta aliran-aliran tertentu hal itu dapat dilihat dari gagasan-
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pgasan yang dicetlBkannya lkmikian pula yang terjadi pda diri Budhy Munawar-

?_achman. Ia maruangkar pemikiran tentang pluraliune agama dilihat dari

=indonesiaannya, yang malu Indonesia adalah negara yag multiagama, ras, budaya, dan

ukIr. Jika dicermati akan tampak adanya t»nang merah yang menghubtmgkan

emikirannya dengaa t»txrnpa aliran pemikiran baik yang Islam maupun di hw Islam.

)alam pemikirannya terlihat t»hwa t»liau nmwuh-stmgguh da]am memtnngun

lubungan antarumat t»ragam& Ini juga disampaikan oleh Djohan Effendi Ketua Umum

nd07besia Konferensi Conference or Religion an Peace (ICRP), “bagi saya upaya

nensosiali%sikan pluralisme sebagaimana yang dilakukan Sdr. Budhy Munawar

nerupakan kerja strategis karena t»rjangka panjang. Kita harus mengakui bahwa selama

ni baru sedikit di antara kita yang txrusaha dengan sunwuh-sunwuh membangun

lubungan saling pengertian antanrmat beragama Sdr. Budhy Munawar satu dari sedikit

nak muda di kalangan Islam yang mau t»rsusah payah m«intis tradisi agama”.

Dalam pemikiran Budhy Munawar tentang “pluralisme agama” sedikit banyak

lipeng©uhi juga oleh pemikiran Nurcholis Madjid. Ini terbukti dalam tulisan Budhy

4unawar yang tidak jarang mengikutsertakan nama Nunholis Madjid, salah satu contoh

lalam tulisan “Pluralisme ala Cak Nur” adalah untuk mengekspr«ikan tuliunnya sebagai

vacana ilmiah pluralis yang mengadopsi filosofis kekeluargaan. Karena kesadaran t»liau

’ang menghormati sosok Alm. Nurkholis Madjid.

Menurut pemikiran Budhy Munawar-Rachman tentang pluralisme agama,

auralisme agama tidak dapat dipahami hanya dengan mengatakan bahwa masyarakat kita

najemuk, t»raneka ragam, terdiri dari suku dan agama yang justru menggambarkan

.esan fragmentasi, bukan pluralisme. Pluralisme juga tidak tx)leh dipahami sekadar

39
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ebagai “kebaikan neg&W (negative good), hanya ditilik dari kegunaannya untuk

nenyingkirkan fanatisne (fo keep fanaticism ar bay). Pluralisme harus dipahami sebagai

pertalian sejati kebinekaan dalam ikatan-ikatan keadaban” (genuine argagement of

ttversities within the bond ofcbility)3 . Bahkan pluralisme merupakan suatu keharusan

agi keselamatan umat manusia Namun, salah satu masalah txsar paham plurahmn

lalam beragama adalah bagaimura suatu teologi mendefinisikan dirinya di tengah-tengah

gama lair\ ”what should om think about religions other than one ’s own? ”. Apakah ada

nt»naran dalam agama lain yang implikasinya adalah keselamatan dalam agama lain?

)ada mereka sunwuh-sun©uh dengan persoalan teologis, jelas persoalan ini membawa

nbingungan yang serius. Teologi kita selama ini memang di set-up sejarah kemudian

nengekstremkannya dalam suatu kondisi non pluralitas: bahwa agama kitalah yang

>aling txnar, yang lain salah atau telah menyimpang, other retigionsare false paths that

wislead their folowers. “kondisi ini mengakibatkan banyak orang yang skeptis terhadap

nasa depan religioa ’s of knowing, dan justru lebih percaya kepadascience ’s way of

7rowing karena dianggap lebih kritis. Di samping juga txrupaya mengkaji dasar<lasar

eologis yang dibuttllkan dalam menghadapi tantangan empiris pluralisme agam& Budhy

uga menyatakan pi iban sikap yang eksklusif yang meyakini agama paling t»nar dan

likal) inklusif yang mengandaikan agama-agama harus mengacu kepada ket»naran

lgamanya sudah harus ditin@alkan. Berkaitan dengan semakin t»rkembangnya

ranah:Iman mengenai paham pluralinne dan toleransi agama-agama t»rkembanglah

matu paham teologia religionum (teologi agama-agama) yang menekankan senrakin

xntingnya dewasa ini tmtuk dapat “t»nhalog dalam konteks agama-agama” untuk suatu

ujuan. Jadi txrtoologi dalam konteks agama-agama mempunyai tujuan untuk memasuki

Budhy Munawar.Rachman, Islam Plwalk .. . ,39

40

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Iialog antaragama, an dengan demikian mencoba memahami cara baru yang mendalan

nargalai bagaimana Tuhan mempunyai jalan penyelamatan. Pulgalaman ini penting

rntuk memperkaya pengalaman antadman, sebagai pintu masuk ke dalam dialog toologis.

3udhy Mtmawar t»q»nciaInt, bahwa dalam pergaulan antaragama dewasa ini, memang

nmakin hari kita semakia merasakan betapa intensnya pertemuan agama-agama itu Pada

ingkat pribadi, set»nnnaya hubungan antar tokoh-tokoh di Indonesia, kita melihat

nlasana yang semakin abb, penuh toleransi, dengan keterlibatan yang sun©uh-sun@uh

mam usaha memecahkan persoalan-persoalan hubungan antaragama yang ada dalam

nasyarakat Namun, pada tingkat toologis yang merupakan dasar dari agama itu muncul

cebingungan-kebingungan, khususnya menyangkut bagaimana kita harus mendefinisikan

lid di tengah agama lain yang juga eksis, dan punya keabsahan. Dalam I»noalan ini

hdiskusikanlah apaKah ada ket»naran dalam agama lain yang implikasinya adalah

wakatI ada keselamatan dalam agama lain? Pertanyaan ini setxlumnya txrakar dalam

xrnyataan teologis yang sangat mendasar: apakah kita menyembah Tuhan yang sama?

)an yang menjadi masalah, justru kita memahami konsep ketuhanan antar%ama itu dan

dta menganggap bahwa kita menyembah Tuhan yang sama rupanya setiap agama

mempunyai konsep ketuhanan yang t»rt»da4. Selain itu Budhy Munawar-Rachman,

lalam pemikirannya juga menyinggung tentang visi dari perkembangan Islam di

ndon«ia sekarang hi kurang menggembirakan, seharusnya kita sudah ada ditahap yang

ebih tnik. Hubungm antaragama sehanrnrya memiliki sikap toleran, baik sesama unat

slam maupun kepada umat beragama lain. Sudah lebih dari 30 tahunan, para

nndekjawan muslim kita sudah t»kerja keras membangun suatu kemungkinan untuk

nengembangkan suatu masyarakat yang lebih toleran dan terbuka Ternyata, setelah

Ibid.394 1

41

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



perkembangan reformasi bahwa arah radikalisme dalam agama semakin menguat, sejalan

iargan keterbukaan dan ket»basan, sehingga setiap orang bisa marggunakan

«t»basannya itu. Apa yang bisa kita pelajari dari hal ini? Adalah harus banyak t»lajar

lagi hidup dengan orang yang mempunyai pandangan t»rt»d& Dalam hal ini, mestinya,

xmerintah itu sangat menentukan, dan lebih te@s lagi terhadap tindakan-tindakan

criminal yang dibungkus dengan baju keagamaan. Yang smlah«>lah, hal itu menjadi

.indakan suci. Padahal, hal itu jelas-jelas melanggar kaidah-kaidah keagamaarr, wpeIti

nengenai ukhuwah islvnt}lah, ukhuwah insarayah, dan seterusnya5. Mewujudkan

xnaudaraan atau dalam bahasa agama disebut silat-u-1+ahm (saling man&d kasih-

layang atau saling cinta) adalah kewajiban setiap umat t»ragam& Biasanya istilah ini

lipakai dalam hubungan keluarga, maupun kelompok. Namun, tHu juga diperluas dalam

)ingkai kemanusiaar. Dasar silaturahmi adalah persaudaraan (ukhuwwah), yang biasanya

lipakai dalam konteks persaudaraan s«ama orang txriman (ukhuwwah islmiyyah),

nerentang kepada persaudaraan saama manusia (ukhuwwah insantyyah atau ukhuwwah

>asyariyyah)6 .

Budhy Munawar Rachman, Teologi Pluralisme df Persimpangan Jalan (wawanmra Jaringan Islam

:mansipatoris (JIE) dengan Budhy Munawar Rachman)

Referensi: hts dr22e Google (23 mei, 2(X)8) Kamid08/(»/05
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Ayat Al-Quran surah Al.Hujwat (49: 10–12)

L’uTW3>kbJiHT,WL;'3 aF

f3iHfj$4il+l;&+TLZbt<®i„UJ #

313kJ,A;UJiQ 131H biT;& Jb;1

J•rui
#

244b
e a ?#

841 Mb4_yI IB
menggamb

arkan segi prinsipR dan teknis pelaksanaan persaudaraan ini. Ayat panjang ini

menggambarkan bahwa persaudaraan di antara orang-orang yang t»riman menenawakan,

berprasangka, mennta-matai, dan saling menggunjing. Dalam ayat di atas juga

digambarkan bahwa, sesunwuhnya orangx)rang mukmin itu bersaudara karena itu

damaikanlah kedua saudaramu dan txrtakwalah kelmda Allah supaya kamu mendapat

rahmat.

Biasanya pandangan eksklusif memaksudkan orang t»riman di sini adalah orang-

orang muslim saja, yaitu golongannya sendiri. Namun, pembacaan inklusif yang mem bri

ruang pada paham pluralisme antaragama dewa% ini memt»rikan penekanan "orang

yang t»riman" di sini sebagai orang yang percaya dan menaruh percaya (trust) kepada

Tuhan. Karena itu, kata ”muslim- yang dipakai di sini pun, bisa dipakai dalam arti

geneHknya, yakini :

"orang«)rang yang menyaahkan hidupnya kepada kehendak Allah,- tak peduli apa

agama formalnya.
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Pandangan-pandu@n kea@maan yang memt»dkan ruang kepada tolaansi

tamlnknya semakin penting disosialisasikan, agar apa yang kita sebut "Pentingnya

Menghubungkan Tdi Kasih Sayang Antar Umat Beragama" menjadi s«uatu yang

mungkin dilakukan tanpa ada stigma atau hambatan teologis. Padahal dalam surah Ali

Imran (Q.S. 3:M), AIQuran jelas-jelas marganjwkan kita menari titik temu (kalimat-un

sawa) di mana, Al«2ur’an malganjurkan tmtuk berpegang pada suatu ketetapan yang

tidak ada perselisihan.7

Dui sudut pandang agama, kita semua disatukan dalam keluarga anak cucu Adam

(Palu Adam). Al«]urat memakai tema ini dalam menegaskan tnhwa Tuhan telah

memberi kehormatan dan martabat kepada anak cucu Adam. Memt»rikan kepada kita

semua kekayaan fisik, intelektual, moral, spiritual. Dan dari semua potensi itu, anak cucu

Adam diciptakan dari segi spiritual yang sama yang bisa dipakai, diperkaya, dan

dikembangkan oleh seCap pribadi untuk masing-masing kehidupannya yang khas,

termastk berkembang t»rdasarkan petunjuk agama masing-masing (Q.S. Al-A'mf, 7:

172). Ayat dalam suah Al-A'raf itu sering disebut sebagai ayat "perjanjian pimordial"

manusia dengan Turan. Dasar spiritualitas manusia yang paling pokok: kita mengakui

bAwa Allah aJalah Pencipta, Tuhan Semesta Alam, dan kita juga mengakui adanya

kewajibar bta kepada-Nya, yang terbawa oleh k(xlrat kita yang fitrah. Dan kewajiban itu

bukar hmya sed-segi uansendental, namun lebitblebih kewajiban sosial terhadap swma

muruga Dalam frase apma, iman dikaitkan den@n amal saleh (yaitu kerja-kerja

kemari\niaan).

Baryahrya ungkapan ini menegaskan kepedulian Alquran kepada manusia dalam

keseluruharnya, bersamaan dengan penyebutan "orangorang yang telah memperoleh

7 11)i 4 122
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=eimanan" atau "orangx)rang mukmin" swara khusus. Ini t»rarti bahwa mewujudkan

katan d]atuahmi dan tali persaudaraan antaragama manang merupakan kewajiban kita

ebagai umat t»ragama (Q.S, 49: 13) di hadatnn Allah.

Ide tolaansi &n pluralisne antaragama, set»narnya akan membawa kita kepada

}aham -k«etaraan kaum t»riman di hadapan Allah." Walaupun kita t»rt»da agama,

lamrm,di hadapan Al-ah adalah sama Karena iman m«ryangkut penghayatan kita kepada

Ulah, yang jauh lebih mendalam dari segi-segi formal agama, yang menyangkut

eligjusitas atau batam keilmuan sekarang spiritual intelligence. Karuranya, yang

liperlukan sekarang ini dalam penghayatan masalah pluralisme antaragama, adalah

undangan tnhwa siapapun yang t»dman? Tanpa harus melihat agamanya apa? Adalah

ama di hadapan A116. Kanna Tuhan kita semua adalah Tuhan Yang Satu.

Dari segi teologi Islam, harusnya ini tidak menjadi masalah. Alquran

nenegaskan bahwa keselamatan di hari akhirat hanya tergantung kepada apakah

«mrang itu penay• kepada Allah, percaya kepada hari akhirat dan t»rbuat baik. Dan

upanya inti ajaran agama adalah mengenai ketiga hal tersebut. Ini dikemukakan Al-

Iuran dalam surah Al-Baqarah dan surah Al-Maidah (Q.S. 2: 62 dan 5: 69). Secara

90logis adalah idaman tertnsar umat Islam. Namun, menurut Alquran itu hanya bim

!icapai jika etika pegaulan antar manusia diwujudkan dengan tidak saling meml»colok,

Dalam mengomartad ayat ini, Atxlullah Yusuf Ali menegaskan bahwa ajaran

Ulah itu satu, Islan nmrgakui keimanan yang &nar dalam t»ntuk yang lain, asal

lijalankan dengan sunwulbsun@uh dan didukung oleh akal sehat, disertai tingkah laku

ang baik? Sebagainana hal yang sama t»rlaku bagi orang Islam sendiri. Sementara

4uhammad Aud alam tafsirnya mengomentari, " the idea of " salvation" here mode
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:onditionat upon three elements only belief in God, belief in the Day of Judgement, and

'ightotIS action in life.

Dengan &gitu, agama jelas men@kIri adanya kesetaraan kaum t»riman di

la(lapan Allah. Kalau orang Islam diwajibkan menjalankan agamanya, begitu juga Imut

lalam agama lain. Dalam surah Al-Maidah (5: 66) teHeru "Dan sekiranya mereka

nardkuti ajaran Taraf dan Injil serta segala yang diturunkan dari Tuhan kepada

nereka, niscaya mereka akan menikmati k«enangan dari setiap penjuru."

Dengan penafsiran atas t»berapa ayat Alquran di atas, Islam menegaskan adanya

iesetaraan di antara kaum t»riman di hadapan Allah. Ukuran derajat sesmrang dengan

)rurg lain adalah takwa, bukan formalisme agama apa yang dianut Perspektif ini akan

wrgat membantu dalam membangun kembali cinta kasih dan I»ruudaraan antara@ma?

lui basis teologisnya yang sekarang kita rindukan dapat lebih baik di masa-masa

nendata ng.

Menurut Budhy Munawar Rachman, pluralisme tidak dapat dipahami hanya

lengan mengatakan bahwa masyarakat kita majemuk, t»raneka ragam, terdiri dari

)erbagai suku dan agama, yang justru hanya menggambarkan kwan fmgmentasi, bukan

)luralisme. Pluralisme juga tidak tx)leh dipahami sekadar sebagai “kebaikan negatiP

negative good), hanya ditjlik dari kegunaannya untuk maryingkirkan fanatisme (to keep

'anaficism ar bay). Pluralisme harus dipahami sebagai “pertalian sejati kebhnkaan dalam

katan.ikatan keadaban” (gemrine engagement of dtversities w&41# the bonds of ctHlity).

laMan pluralisme Malah juga suatu keharusan bagi k«elamatan umat manusia, antara

i Basis Teologi Perscudaraan Antar-Agama Oleh Budhy Munawar-Rachman, Referensi:
http://islamlib.com/id/index.php?page=ankle&id=92, Google (23 n»i, 2(X)8)
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lain melalui mekanisme pengawasan dan pengimbangan yang dihasilkannya Pluralisme

antarumat t»ragama memang sangat diperlukan, tetapi tidak boleh lupa bahwa

pemahaman intern umat beragama khususnya Islam juga diperlukan karena dalam tubuh

Islam sendiri sudah ter6agmartasi menjadi kelompok-kelompok keagamaan dengan

pemahaman dan pengalaman beragama yang variatif, ada yang lit»ral, ada yang radikal,

ada pula yang moderat.

Oleh karena itu pluralisme agama sebagai faham merupakan pengakuan terhadap

eksistensi agama-agama di luar agama sardiH. Pengakuan terhadap eksistensi inilah yang

akan membawa pada keharmonisan dalam hubungan antaragama serta men aBah

terjadinya konflik yang mengatasnamakan agama sebagai legitimasi untuk melakukan

Rndakan-tindakan anarkis, serta budaya klaim ketxnaran yang menjadi akar dari segala

permasalahan negatif, bisa dihapus dengan pengakuan terhadap eksistensi mereka (agama

lain).

Dalam perkemb&agan ilmu agama-agama dewasa ini teologi agama sedang

mendapatkan perhatian yang t»sar. Dalam konteks ini, I»rkembangan pemikiran teologi

agama-agama yang sifatnya eksklusif (yang merasa t»nar dan selamat sendiri, seperti

]ianut t»rat)ad-abad selama ini) mardapat tantan@n t»sar. Perkembangan tersebut antara

lain dipicu oleh sanakin I»ntingnya I»rtimbangan kondisi pluralitas agama yang

semakin tak tettdndarkan set»gai kategori dinamis dalam kmgama,in, sehingga mwrcul

k«adaran, misalnya, to be religius today is interreligious. Pemikiran ini telah ikut

mendorong para penikir agama-agama yang txnifat universal, yang melingkupi a@ma-

lgama9

1 Budhy Munawar Rachman dalam buku Sururin, M/al- nilai Pluralisme dalam Islam. ”bingkai gcBasan
yam berserah
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BABrv

ANALISA

Analisis yang penulis pakai atau lakukan Metode Induksi : Yaitu proses

logika yang t»nngkat dari data empidc lewat observasi menuju pada suatu teori.

Metode Deduktif yaitu pros« logika yang berangkat dari ket»naran tersebut pada

suatu peristiwa atau data tertentu yang t»rdiri sama dengan fenomena yang

bersangkutan Grrediksi). 1

Metode Deskriptif : Yaitu menjelaskan sumUr data apa adanya Metode

Analistis Komparsi : Yaitu sejenis penelitian deskriptif yang ingin mencari jawaban

swara mendas&r tentang sebab akibat dengan menganalisa faktor-faktor penyebab

terjadinya atau munculnya fenomena tertentu.2

Dalam tal ini adalah pendekatan dengan cara perbandingan diantara dua

obyek atau lebih.3 Sehingga menghasilkan analisis dari data yang penulis himpun dari

bab sebelumnya

Perdeba-an mengenai wacana pluralisme agama telah mengalami pro dan

kontra sepanjang modun ini semenjak bergulir pertama kali di kalangan kristiani

sehingga wmam ini t»rkembang masuk pada kawasan Timur {Islam}

PerdebHan yang panjang yang tiada ujurgnya tersebut t»rtjtik tolak pada

persepsi mengenai pluralinne agama Pluralisme agama di satu sisi sebaBi faham

1 Syaifudin Ashar. Metode penelitian.(!akan, PT Remaja Rosdakarya, 1999), hal 39
2 Mohammad Naa. Metode Penelitiwl,
3 Anton Bakker & Ahmad Cris zubir. Metode penelitian(Band\mg. PT Group Remaja)jaI 89
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yang mengakui eksistensi ket»naran Agama-agama lain di dunia ini, di sisi lain

pluralisme agama sebagai faham yang mengakui eksistensi agama- agama lain

sangat t»rtentangan dengan ket»naran ekseklusif dari agama- agama seperti di

dalam agama Islam terdapat doktrin yang mengatakan bahwasannya “Agama yang di

sisi Allah adaldr Islam” sedangkan di dalam agama Kristiani set»lum Konsili

Vatikan II menyatakan bahwa 'lidak ada k«elamatan di luar Kristiani”. Perdebatan

pluralisme agama sebagai faham sampai saat ini t»lum menunjukkan adanya titik

terang namun pengakuan adanya pluralitas agama {kemajemukan agama} dimana

teolog dan cendekiawan mensepakati sebagai obyektifitas yang muncul di bumi ini.

A. Pluralisme agama menurut Budhy Munawar Rachman

Menurut Budhy Munawar Rachman, pluralisme tidak dapat dipahanH hanya

dengan mengatakan bahwa masyarakat kita majemuk txraneka ragam, terdk{ dM

t»rbagai suku dan agama, yang justru hanya menggambarkan kesan &a8nentasi,

bukan pluralisme. Pluralisme juga tidak tx)leh dipahami sekadar sebagai “kebdkur

negative” (negative good), hanya ditilik dad kegunaannya untuk menyingkirkar

fanatisme (fo keep fanaticism ar bay). Pluralisme harus dipahami sebagai “pertdian

sejati kebimkaan dzam ikatan-ikatan keadaban” (gernline engagement of dtversities

within the bonds of ctvility). Bahkan pluraliune adalah juga suatu kehuusar bagi

keselamatan umat manusia, antara lain melalui mekaninne pengawasan dar

lnngimbangan yang dihasilkannyaPluralisme antar umat beraguna memarg smlgat
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diperlukan, tetapi tidak tx)leh lupa bahwa pemahaman intern umat txragama

khususnya Islam jiga diperlukan karena dalam tubuh Islam sendiri sudah

terfragmentasi menjadi kelompok-kelompok keagamaan dengan pemahaman dan

pengalaman beragama yang vwiatif, ada yang lit»ral, ada yang radikal, ada pula yang

moderat4

Oleh kuena itu pluralisme agama sebagai faham mnupakan pengakuan

terhadap eksistensi agama-agama diluar agama sendiri. Pengakuan teItradap

eksistensi inilah yang akan membawa pada keharmonisan dalam hubungan antar

agama serta marcegah terjadinya konflik yang mengatasnamakan agama sebagai

legitimasi untuk melakukan tindakan-tindakan anarkis, serta budaya klaim kebenaran

yang menjadi aUr dari segala permasalahan negative,bisa dihapus dengan pengakuan

terhadap eksistensi mereka {agama lain} .

Pada kenyataannya phrrahtas tidak menimbulkan kontmvnsi, maka yang

perlu dijelaskan adalah apa maksud pandangan bahwa semua agama itu baik dan

t»nar.

Pertama, pernyataan bahwa sanua agama itu baik dan benar perlu dijelaskan

dengan keterangan bagi pemelukny& Ini didasarkan pada kenyataan bahwa setiap

pemeluk agama akan t»rkeyakinan agama merekalah yang paling baik dan t»nar.

Karena itu, pernyataan “Sesungguhnya a@ma diterima Allah itu {hanya}Islam”

hanya t»rw bagi orang Islam. Sedang Kristen tentu akan t»rpendapat bahwa,

keselamatan hanya ada dalam {iman kepada} Kristus, sebagaimana dinyatakan oleh

4 Budhy Munawar Rachman, Islam Pluralis ... ,3940
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Vatikan setxlum 1965. Setelah itu, Konsili Vatikan mengakui bahwa keselamatan itu

juga terdapat {bisa melalui} agama-agama lain, dan sebagai pandangan baru.

Kedua, ket»naran dan keselamatan agama itu ada dua macam yaitu kebenaran

eksklusif dan ket»naran inklusif. Ket»naran eksklusif adalah ket»naran tertentu yang

di yakini dalam agama tertentu, misalnya mengenai doktrin ket»naran Trinitas, umat

agama lain tidak marerima doktrin itu, namun doktrin itu t»rsifat fundamental bagi

umat Kristen. Sedangkan ajaran kebaikan, cinta kasih, dan lainnya merupakan

kebenaran inklusif yang dapat diterima oleh pemeluk semua agam&

Ketiaga, Semua agama itu sama dalam arti agama itu sendiri, dalam

perspektif masIng- masing dan pada hakikatnya semua agama merupakan jalan

menuju ke&naan dan kebaikan. Tidak ada agama yang mengajarkan tentang

kejahatan, walaupun memang substansi dari ket»naran dan kebajikan itu bert»da dari

satu agama dengan agama yang lain.

Keempat , Setiap agama mengandung ketnnaran, kebaikan, bukan saja bagi

pemeluk yang txrsangkutan tapi juga bagi umat lain untuk menjalin kerukunan antar

umat t»ragama

Kelima, Semua agama dianggap txnar dan sama, dimaksudkan sebagai

pandangan yang harus diambil pemerintah, sebab I»merintah dalam hal ini haruslah

bersikap adil dan tidak tx)leh berpandangan bahwa hanya suatu agama yang baik dan

t»nar sedang yang lan salah.
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Dalam konteks pluralrsnre agama, dapat drtemukan pandangan tentang

pluralisme yang t»ragam, swara konseptual dit»dakan menjadi tiga

1.Pluralisme aktual : sebuah keyakinan bahwa keragaman merupakan suatu

yang tidak ditolak kehadirannya.

2. Pluralisme yang berkonotasi politik, sering pengertian ini dikacaukan

dengan pengertian sekulerisme

3. Plural_sme yang menunjuk pada satu pengertian dalam teori agama, 5.

Dalam I»rkembangan ilmu agama- agama, teologi agama- agama mendapat

perhatian t»sar. Dalam konteks ini, perkembangan pemikiran teologi agama-agama

yang bersifat eksklusif ( yang merasa benar dan selamat sendiri, yang dianut beabad.

abad selama ini) mendapat tantangan t»sar. Perkembangan tersebut antara lain dipicu

oleh semakin I»ntingnya pertimbangan kondisi pluralitas keagamaan yang semakin

tidak terelakkan

Di dalam perkembangan dalam hal ilmu tentang agama dewasa ini teologi

agama-agama (theology of religious) sedang mendapatkan perhatian yang cukup

t»sar. Dalam hal ini, perkembangan pemikiran teologi agama yang t»rsifat eksklusif,

fanatik yang mana menganggap agama (salah satu agama) yang paling paling baik

dan t»rw, saat ini mendapat tantangan dan tanggapan t»sar. P«kembangan

(tantangan) tersebut murnul kanna dipicu oleh semakin pentingnya

mempertimbangkan kondisi pluralitas (ket»basan) keagamaan yang semakin

ditnrapkan sebagai kategori yang dinamis dalam keagamaan, sehingga muncul

5 Zuli Qodir, Syari ’al....................165
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kesadaran tentang arti ket»basan beragam& Kesadaran ini telah mendorong para

pemikir agama-agama untuk tidak mengembangkan teologi agamanya sendiri

mengenai agama lain, setidaknya dalam garis inklusif, dan lebih baik dalam garis

pluralis, set»lum bisa membangun sebuah teologi agama-agama yang bersifat

universal yang melingkupi agama-agama

Sejalan dengan mumulnya perkembangan tersebut, telah banyak para pemikir

yang mengingatkan t»tapa pentingnya arti dari ket»basan beragama yang mana,

dalam hal ini, sangatlah dibutuhkan pengertian dan pluralimre agama yang dianggap

dapat menekan konflik yang mana agama dianggap sebagai pemicuny&

Ket»basan dalam menentukan agama masing-masing, adalah sangat t»ralasan

dan masuk akd, karena setiap insan tidaklah sama dalam hal sudut pandang,

pemikiran, koncisi, dan keyakinan, maka kebebasan t»ragama adalah sangat penting

dalam menentukan sikap terhadap teologi agama tersebut Tidaklah cukup memahami

pluralisme agama bahwa masyarakat kita adalah Negara majemuk, t»raneka ragam,

terdiri suku dan agama yang justru menggambarkan kwan yang &agmentasi bukan

pluralisme. Pluralisme juga tidak tx)leh dipahami sekedar sebagai kegunaan suatu

cara untuk menyingkirkan fanatic (fanatic pada salah satu agama).

Pluralisme sebaiknya dipahami sebagai penaHan sejati kebinekaan dalam

ikatan-ikatan keadaban. Bahkan pluralisme suatu keharusan bagi keselamatan umat

manusiaon

6 Budhy Munawar didalam buku, Sururin.M.ag Nilai- nilai Pluralisme Dalam Islam,Bingkai gagaswr
yang berserak
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Menurut Hemat saya, sangat sependapat dengan budy Munawar yang

menyatakan bahwa pluralisme adalah suatu ikatan yang harus dimiliki setiap umat

dalam beragama meskipun ada suatu teologi yang dianggap yang paling t»nar.

Karena memang telah menjadi suatu kenyataan bahwa masyarakat kita adalah

masyarakat yang majemuk t»raneka ragam agama, suku dan yang lainnya (multi).

Pluralisme tidak hanya dapat dipahami sebagi suatu sarana yang hanya untuk

menghilangkan kesan fanatisme, pluralisme harus dipahami sebagai penahan sejati

dalam ikatan- ikatan keadaban, bahkan pluralisme adalah juga suatu keharusan bagi

keselamatan umat manusia Pluralisme juga dapat dipahami sebagi prasaran bagi

suatu teologi untuk mendefinisikan dirinya di tengah- tengah agama lain. Banyak

orang sepakat tnhwa pluralisme itu bisa menjadi suatu solusi. Tapi mungkin agak

sulit memahami pluralisme terutama untuk masyarakat tertentu. Karan ada yang

mengistilahkan pluralisme itu seperti sekuleriune. Set»narnya pluralisme yang bisa

menghilangkan sikap – sikap yang tidak menghargai teologi agama lain.

Dalam Bahasa Indon«ia pluralisme t»raRI kemajemukan, keanekaragaman.

Suatu istilah yang set»narnya biasa di masyarakat kita Ada Bhinneka Tunggal Ika,

t»rt»da-t»da terpi satu Itu setxnarnya pondasi pluralisme yang sangat bagus dan

swara kultural kita puny& Jadi masyarakat set»narnya tahu mengenai pert»daan

etnik dari dulu sampai sekarang masih disadari. Tetapi bnyak isu-isu antar agama

yang tidak dipecahkan. Bermula dari pikiran Orde Baru yang tidak membicarakan

mengenai SARA. Dimana hal itu dianggap sensitif dan negara memilih tidak
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membicarakannya tetapi mengontrol SARA. Akibatnya dalam jangka panjang, kita

tidak terbiasa dalam mengelola perbedaan.pert»daan. Kita mendapatkan buah yang

buruk dari hasil yang kita tanam sepanjang Orde Baru Sekarang kesempatan menjadi

lebih terbuka ketika kita mulai lihat kembali t»rbagai persoalan mengenai perbedaan

ini. Kita harus melihat bagaimana perbedaan ini disadari. Ada macam-macam sudut

pandang, perbedaan dilihat sesuatu yang harus kita pikirkan dan dikembangkan.

Karena Indonesia itu t»rt»da-beda, ribuan pulau, suku, agama, dsb. Jadi kita harus

menegakkan pikiran mengenai kemajemukan. Tetapi kalau dasarnya hanya sekedar

itu, t»rarti segiatu dari pondasi pluralisme dibangun atas dasar kemungkinan

disintegrasi.

Ide toleransi dan pluralisme antaragama, sebenarnya akan membawa kita

kepada paham 'kesetaraan kaum t»riman di hadapan Allah.” Walaupun kita t»rt»da

agama, tetapi iman di hadapan Allah adalah sama Karena iman menyangkut

penghayatan kita kepada Allah, yang jauh lebih mendalam dari segi-segi formal

agama, yang menyangkut religiusitas. Karenanya, yang diperlukan sekarang ini

dalam I»nghayatan masalah pluralisme antaragama, adalah pandangan bahwa

siapapun yang tnHma tanpa harus melihat agamanya apa, adalah sama di hadapan

Allah. Karena Tuhar kita semua adalah Tuhan Yang Satu. Dari segi teologi Islam,

harumya ini tidak menjadi masalah. Al«Iuran menegaskan bahwa k«elamatan di hari

akhirat hanya tergantung kepada apakah s«curang itu I»naya kepada Allah, percaya

kepada hari akhirat dan txrbuat baik. Dan rupanya inti ajaran agama adalah mengenai
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ketrga hal tersebut. InI arkernuxakan Alxlutan aalann sulan al-uaqaran dan surah al

Maidah (Q.S. 2:62 dan 5:69). Dalam mengomentari ayat ini, Atxlullah Yusuf Ali

mangaskan bahwa ajaran Allah itu satu, Islam mengakui keimanan yang benar

dalam t»ntuk yang lain, asal dijalankan dengan sungguh-sungguh dan didukung oleh

akal sehat, disertai tingkah laku yang baik sebagaimana hal yang sama tnrlaku bagi

orang Islam sendiri. Sementara Muhammad Asad dalam tafsirnya mengomentari,

'agama jelas anngakui adanya kesetaraan kaum beriman di hadapan Allah. Kalau

orang Islam diwajibkan menjalankan agamanya, &gitu juga umat dalam agama lain”.

al-Maidah (5:66)Dalam SUI-dUI tertera:

#3 &4 F#!3},FL3n_yT3a3}aT TJ,3LJ #BT }jS

3#SSL?;’;iLi#>#i#cH3FgbiCH bFI

@>=>& Lil 8H

“Dan,sekiranya mereka mengikuti ajaran Taurat dan Injil serta segala yang

diturunkan dari Tuhan kepada mereka, niscaya mereka akan menikmati kesenangan

dari setiap penjuru.”

Dengan penafsiran atas bet»rapa ayat Al-Quran di atas, Islam menegaskan

adanya kesetaraan di antara kaum t»riman di hadapan Allah. Ukuran derajat

sesmrang dengan orang lain adalah takwa, bukan formalisme agama apa yang dianut.

Perspektif ini akan sangat membantu dalam membangun kembali cintakasih dan
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persaudaraan antar agama dari basis teologisnya yang sekarang kita rindukan dapat

lebih baik di masa-masa mendatang7.

Dalam 'nembicaraan masalah agama, dalam masyarakat bangsa yang

pluralistic, diperlukan sikap dan pengertian yang luas tentang pluralisme agama dan

perlunya sikap hidup keagamaan yang relatif sebagai jalan keluar dari kemelut

perpecahan dan pertengkaran antar agama yang pasti akan merusak persatuan dan

kesatuan bangsa dalam kerukunan beragama Dengan demikian kita dapat mengambil

garis lurusnya, bahwa semua agama mengambil sikap ini maka dapatlah dipahami

bahwa agama bukanlah faktor pemecah blah, tetapi faktor perekat, bukan lagi

dianggap pembawa malapetaka tetapi lnmbawa rahmat bagi semua orang. Ini t»rarti

pemahan tiap tiap agama tentang pluralisme akan menjadi sumbangan yang sangat

t»rharga bagi I»mupukan dalam persatuan bangsa dan kerukunan t»ragama.

HaI – hal seperti inilah yang sangat diharapakan umat manusia sekarang dari

peranan agama, jika tiap agama- agam itu ingin mempunyai tempat yang layak dalam

kancah pergulatan kehidupan manusia m(Bern yang majemuk (plurahstic), juga di

bumi Indonesia tercinta tersebut. Sebagai Negara yang t»rpenduduk mayoritas

Muslim, Indonaia merupakan sebuah potret Negara yang dipandang paling moderat

pola keislamannya bila disbanding Negara lain di Asia Tenggat& Kemoderatan ini

salah satunya disebabkan karena pengalaman heterogenitas masyarakat Indon«ia itu

sendiri. Fakor heterogenitas ini menyebabkan pemeluk agama di Indonesia menjadi

7 Google, Sososk dan Kiprah Budhy Munawar.(kelerbulaan aMar agarIO sangat putting)
19 mei, 2(X)8
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relative lebih dewasa, teruji untuk saling belajar, saling memahami saling

menghormati kepercayaan yang berbeda- beda, termasuk keragaman dalam internal

agamanya sendbi.

Sebagaimana di kalangan agama lain di dunia, di Indonesia sendiri terdapat

berbagai cara pandang dan tafsiran keagamaan yang berbeda satu sama lain. Dalam

penfshan dan cara pandang terhadap agama lain haruslah didasari dengan suatu fakta,

©grmnent yang telah diakui swara universal dan tidak berpihak pada salah satunya,

hi daurapkan dapat menekan pat»daan yang membawa kepada suatu masalah yang

mengacu pada perpecahan. Seharusnya tiap agama menilai agama lain sesuai dengan

ajuur yang dianuhya, meskipun ada ajaran teologi agamanya tersebut yang

menyatakan bAwa yang paling benar, paling tidak kita semua umat beragama

memikirkan bahwa setiap agama dimanapun pasti mengajarkan kebenaran, bukan

sebaliknya, karena nilai- nilai dalam ajaran semua agama adalah t»nar secara umum

dan khususnya untuk pemeluknya masing- masing. Kita seharusnya mengetahui

bahwa memahami arti atau makna pluraliwe agama dengan hanya mengatakan

bahwa masyaraKat kita majemuk masyarakat yang multi agama, itu saja tidak cukup,

pluralisme agana haruslah dipahami sebagai ikatan- ikatan keadaban dan bagaimana

cara sesmrang t»ragama bisa mendefinisikan dirinya di tengah agama- agama lain,

menempatkan, dan kuukunan, ket»namaan dalam kehidupan t»ragam& Pada

intinya tujuan F]urtisme agama adalah penyetaraan umat beragama dan tidak saling

menyalahkan tiap – tiap teologi agama lain. Berbicara pluralisme artinya bukan satu,
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tetapi plural, banyak. Dan banyak itu artinya berbeda, karena tidak ada yang sama

Maka kita harus menghargai I»ndapat orang lain, karena dia berbeda dengan kita

Itulah yang setxnarnya yang diharapkan dalam masyarakat ini, yaitu respect terhadap

pendapat orang lain, dan inilah arti demokrasi. Tidak memaksakan kehendak satu

kelompok kepada kelompok lain. Tetapi kita saling berinteraksi dengan baik. Saling

menghargai pendapat orang lain. Dengan pluralisme agama tersebut, apa yang kita

inginkan terwujud yakni kebenaran dan ket»basan dan kita akan mendapatkan makna

ketnnaran, ket»basan Selain itu dengan I»mahaman pluralisme agama yang benar

kita akan dapat menghadapi dan memahami perbedaan yang ada Sangatlah penting

pemahaman pluralisme agama dengan keadaan masyarakat kita yang majemuk, yang

dengannya kita dapat saling memberi kebebasan untuk mengutarakan apa yang

mereka yakini sebagaimana kita menginginkan ket»basan itu.

B. Pluralisme agama dalam teologi.

Semua pemeluk agama, sangat menginginkan kerukunan, dalam kehidupan

meskipun dalam keyakinannya terdapat pet»daan. Dalam pergaulan antaragama

dewasa ini, memang kita rasakan semakin intensnya pertemuan agama- agama di

Indonesia, kita melihat suasana yang semakin akIab, penuh toleransi, dengan

keterlibatan yang sungguh- sungguh dataIJ memecahkan persoalan hubungan dalam

agama yang ada pada masyarakat8.

8 Budy Munawar Rachman, Islam Pluralis........................... .hal 42-43
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Tapi pada kenyataannya masyarakat masih banyak yang belum bias

mengapresiaskur hasil dari dialog antar umat beragama tersebut. Kesetaraan kaum

t»riman dalam kehidupan ini sangatlah penting untuk menjalin hubungan yang lebih

harmonis lagi, tidak hanya mengarah pada dialog dan pemecahan masalah yang akan

bias timbul lagi, tapikita membutuhkan kesadarn tiap – tiap pemeluk agama untuk

bias menempatkan dirinya ditengah – tengah yang lainnya (agama lain). Disini

diperlukan pemahan arti kesetaraan dalam masyarakat beragama yakni, memahami

apa yang ada dalam teologi agama lain. Salah satu faham yang mengajarkar tentarg

kesetaraan tersebut adalah faham pluralism, mpluralisme disini mengudr kepada

pemahan terhadap kepercayaan dan keyakinan yang lahL menghilurgkan prmangka

buruk terhadap agama lain dan tidak saling menyaldMr satu dengan yang lainnya

Untuk mendapat pemahaman pluralisme aguna dalam agama_ agama

sangatlah Fnting untuk mengerti sed- sed konsekuensial dari sikap ket»ragaman

kita, bahwa setiap ket»ragaman kita menentUa1 bagaimana pandargan kIta terhadap

agama- agama lain. Tidak asal mengklaim agama lain dengan satu sudut pandang

saja» disini Fran dari ajaran agama sangat Wnting dalam memahami agama lain. Dan

Yang sangat Frlu dijadikan Fhitungan adalah bahwa masyarakat kita adddr

masyarakat yang multi agama, tidak hawa ada satu agamap jadi r»nyesruian terhadap

keadaan masyarakat kita yang muld agana ini salgatlah penting gpIB teHHpainya

kesetaraan dan kerukunan antar agama.
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6

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Sebagai umat beragama seharusnya kita memahai dan menghargai

keragaman agama, meskipun setiap agama memiliki dasar toologinya

untuk mengklaim kebenaran, akan tetapi dalam waktu yang sama

semua agama juga harus mengakui ketenaran dari agama lain, yang

akan menciptakan srlasana yang harmonis yang diwarnai dengan

toleransi dan kerukunan.

2. Konsep pluralism agama menurut Budhy Munawar Rachman adalah

suatu pandangan hidup tentang kesatuan, kesetaraan, ketxnaran yang

universal, yang dapat menerima keberadaan agama lain dan dapat

menempat did di tengah- tengah agama lain yang mana bahwa pada

kenyataannya masyarakat kita / Indonesia adalah masyarakat yan

majemuk

3. Budhy Mtmawar RaI;man tentang pluralinn agama di dasarkan keadaan

masyarakat Indonesia yang mdanuk dan mulU a@ma Kuena

pluralism agama merupakan jalan dinamis dalam keagamaan yang

mendasari cara t»rfikir, merasa dan t»rsikap sebagai umat t»ragama
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dan hal itu berarti mampu menempatkan diri diantara eksistensi-

dksisten si untuk tidak mmimbulkan konflik antaragam& Pluralisme

agama menjadi logis karena karena didalamnya terdqnt nilai- nilai

tntuk suatu prrcapaian yakni kepada tauhid dan ket»naran.
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